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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola 
interaksi orang tua dalam membentuk karakter anak di Desa Kalijaga 
Kecamatan Aikmel Lombok Timur untuk mengetahui penghambat orang 
tua dalam membentuk karakter anak di Desa Kalijaga, sehingga adanya 
penelitian ini permasalahan orang tua maupun anak agar bisa 
menyelasaikan permasalahan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data yang 
peneliti gunakan yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan metode analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini adalah reduksi data, penyajian data dan vertifikasi data. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa pola interaksi orang tua dalam 
membentuk karakter anak di Desa Kalijaga dilakukan dengan dua cara 
yaitu Asosiatif dan Disosiatif. Asosiatif merupakan dimana orang tua 
sudah secara tepat dalam membentuk karakter anak yaitu dengan cara 
kerja sama dan akomodasi. Sedangkan  Disosiatif merupakan dimana 
orang tua kurang tepat dalam membentuk karakter anak sehingka akan 
tercipta kontravensi dan konflik antara orang tua dengan anak bahkan 
sampai timbul konflik dalam keluarga. Dengan adanya penghambat yang 
ada solusi yang dilakukan orang tua adalah memberikan perhatian lebih 
terhadap anak, memberikan bimbingan dan membenrikan motivasi. 

Kata kunci: pola interaksi, membentuk karakter 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari kegiatan 

interaksi, dimana hubungan kontak antar manusia baik dilakukan 
secara individu maupun kelompok disebut interaksi. tanpa kita sadari 
dalam kehidupan sehari-hari interaksi merupakan suatu bagian dari 
kehidupan manusia. Bahkan sejak dilahirkan, manusia sudah 
berinteraksi dengan keluarga maupun lingkungannya. Keluarga 
merupakan pusat pendidikan informal dan sekaligus  lembaga pertama 
dan utama bagi pendidikan anak dimana dalam konteks ini orang tua 
sesungguhnya seorang guru yang berperan untuk mendidik anak-
anaknya serta bertanggung jawab terhadap kebutuhan hidup anak 
maupun anggota keluarga yang lainnya. Karena orang tua sebagai guru 
utama yang bersifat informal sudah menjadi keharusan untuk 
memberikan contoh-contoh yang baik, membimbing, mengasuh 
dengan baik dan mengajak mereka berintraksi agar perilaku anak 
mencerminkan nilai-nilai yang dapat diimplemtasikan dalam 
kehidupan keluarga maupun masyarakat. 

Interaksi yang penting bagi perkembangan dari seorang anak, 
karena pada saat tidak ada interaksi di dalam sebuah keluarga akan 
dapat menyebabkan sesuatu yang tidak diinginkan, seperti timbulnya 
perilaku  anak yang menyalahi norma agama maupun norma yag 
berlaku di dalam masyarakat karna di dalam masyarakat ada 
bermacam-macam persoalan yang dialami oleh seorang anak dan dapat 
menyebabkan sebagian anak mengalami depresi, kegoncangan nilai 
dan prilaku yang tidak terpuji, termasuk kurang efektifnya komunikasi 
dalam keluarga sebagai akibat dari kegagalan orang tua dalam 
menurunkan nilai-nilai rohani atau nilai moral kepada anaknya, karena 
itu interaksi merupakan dasar dari seluruh komunikasi antar manusia. 
Dan segala sesuatu yang diperbuat anak akan mempengaruhi 
keluarganya begitu juga sebaliknya keluarga memberikan dasar 
pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan kepada anak. 
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Karakter manusia sudah tertanam pada pada diri seseorang sejak 
lahir, akan tetapi karakter seseorang mudah di pengaruhi oleh 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat karena itu harus ada 
usaha orang tua dalam mendidik keperibadian anak melalui pola 
interaksi yang baik. Yang mana orang tua harus berusaha dalam 
memperbaiki keperibadian anak yang negatif sehingga menjadi positif. 
Contohnya anak yang males dapat diubah menjadi rajin, dan tutur 
bahasa yang digunakan dalam keseharian juga diubah dengan baik 
karena akan mencerminkan keperibadian anak tersebut, jadi tanpa 
disadari dengan adanya usaha orangtua dalam membentuk karakter 
anak sehingga mampu mencerminkan akhlak dan budipekerti yang 
baik.1 

Menurut Scerenko dalam muchlas, mendefinisikan karakter 
adalah sebagai atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan 
ciri pribadi, ciri etis, dan kompleksits mental dari seseorang, suatu 
kelompok atau bangsa. Keluarga sangat besar perannya dalam 
mengajarkan, membimbing, menentukan perilaku, dan membentuk cara 
pandang anak terhadap nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 
Keluarga layaknya memberikan penanaman nilai-nilai yang dibutuhkan 
anak melalui suatu pola komunikasi yang sesuai sehingga komunikasi 
berjalan dengan baik, tercipta hubungan yang harmonis, serta pesan dan 
nilai-nilai yang disampaikan dapat diterima dan diamalkan dengan baik. 
2 

Dalam interaksi sosial bisa terjalin apabila di dalam komunikasi 
juga efektif baik itu antara individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, kelompok dengan kelompok. komunikasi merupakan 
aktifitas yang sangat penting bukan hanya dalam kehidupan organisasi, 
namun dalam kehidupan sehari-hari melakukan komunikasi dengan 
masyarakat atau keluarga melalui interaksi sosial. Proses interaksi sosial 
merupakan unsur dari proses komunikasi, dimana keduanya saling 
berubungan erat. 

                                                           
1 5DKPD��³Pola Komunikasi Keluarga Dalam Pembentukan Kepribadian Anak´��

(Uin Antasari Banjarmasin, Vol.17.No.33.2018),hal.13 
2 (YL� +DIL]DK�� 3HUPDWD� 6DUL�� ³Pola Komunikasi Keluarga Dalam Membentuk 

.DUHNWHU�$QDN´� (vol.6.no.1.2019),hal,92 
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Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan sebuah 
permasalahan terkait dengan kurangnya pola interaksi orang tua dan 
anak yang ada di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok Timur. 
Peneliti menemukan bahwa pola intraksi orang tua dan anak sangat 
minim dikarnakan orang tua yang kurang memperhatikan anaknya, juga 
anak yang lebih mementingkan bermain hp (gadget), kurangnya 
interaksi dan komunikasi orang tua terhadap anak yang bisa berdampak 
ke perilaku anak yang kurang baik. Sehingga peneliti tertarik dalam 
mengambil judul, terkait pola interaksi orang tua dalam membentuk 
karakter anak di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok Timur. 

B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pola interaksi orang tua dalam membentuk karakter 

anak di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok Timur 
2. Apa saja faktor-faktor penghambatan orang tua dalam membentuk 

karakter anak di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok Timur 
3. Apakah pola interaksi orang tua berdampak pada karakter anak di 

Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok Timur. 

C. Tujuan penelitian dan Manfaat penelitian  

1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pola interaksi orang tua dalam 

membentuk karakter anak di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel 
Lombok Timur  

b. Untuk mengetahui hambatan orang tua dalam membentuk 
karakter anak di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok 
Timur 

c. Untuk mengetahui apakah pola interaksi orang tua berdampak 
pada karakter anak di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel 
Lombok Timur 

2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dihadapkan dapat berguna untuk menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai pola interaksi orang 
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tua dalam membentuk karakter anak di Dusun Dasan Bongkot 
Desa Kalijaga  Kecamatan Aikmel Lombok Timur. 

 
 

b. Manfaat farktis 
1. Manfaat bagi anak dan masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para 
pembaca agar lebih memperhatikan pola interaksi orang tua 
dalam membentuk karakter anak selain itu, penelitian ini 
diharapkan membuka kesadaran pembaca bahwa interaksi 
itu sangat penting bagi keluarga dan masyarakat. 

2. Manfaat bagi orang tua 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada 

orang tua selalu pemperhatikan perkembangan anak-
anaknya dalam berinteraksi dan berkomunikasi antar 
teman-teman, serta perilaku yang sesuai dengan norma dan 
aturan yang berlaku di masyarakat sehingga bisa bersikap 
positif. 

D. Ruang Lingkup dan setting penelitian  
1. Ruang lingkup penelitian  

         Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian 
lapangan karena dilakukan dengan melakukan survey, wawancara 
dan observasi dengan orang tua dan anak di Desa Kalijaga 
Kecamatan Aikmel Lombok Timur. Penelitian ini hanya 
mencakup kurangnya pola interaksi orang tua dan anak dalam 
membentuk karakter anak. 

E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengkaji 

penelitian terdahulu maupun karya terdahulu yang sejenis yang 
bertujuan untuk menghindari kesamaan atau kesalahpahaman terhadap 
penelitian ini, berikut peneliti akan memaparkan penelitian terdahulu 
yang relevan dengan judul yang akan diteliti yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Hafizah, Permata Sari yang 

EHUMXGXO�³Pola Komunikasi Keluarga Dalam Membentuk Karakter 
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Anak´��-XUQDO�LQL�menjelaskan tentang bagaimana pola komunikasi 
orang tua dalam membentuk karakter anak. Adapun hasil 
penelitian yang diamana bagaimana pola komunikasi orang tua 
dalam membentuk karakter anak agar berkomunikasi dengan baik 
terhadap orang sekitar. Antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian kali ini memiliki perbedaan. Adapun perbedaannya 
yakni terletak pada penelitian ini berfokus kepada bagaimana pola 
komunikasi keluarga dalam membentuk karakter anak, sedangkan 
penelitian ini berfokus pada bagaimana pola interaksi orang tua 
dalam membentuk karakter anak. Adapun persamaan dari 
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Arnita, Arman Husni, Zulfani 
Sesmiarni yang berjudul ³3ROD� $VXK� 2UDQJ� 7XD� 'DODP�
Membentuk Karakter Berligius Anak Usia Dini (5-6 Tahun) Di 
Jurong Parit Batu Kenagarian Adang Panjang Kabupaten 
Pasaman´�� -XUQDO� LQL� PHQMHODVNDQ� WHQWDQJ� EDJDLPDQD� SROD� DVXK�
orang tua dalam membentuk karakter religius pada anak. Antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian kali ini memiliki perbedaan. 
Adapun perbedaannya yakni terletak pada penelitian ini bagaimana 
pola asuh orang tua membentuk karakter anak dengan cara religius 
sedangkan penelitian ini berfokus pada bagaimana pola interaksi 
orang tua dalam membentuk karakter anak. Adapun persamaan 
dari penelitian ini sama-sama menggunakan metode penelitian 
deskriftif kualitatif dan bagaimana cara membentuk karakter anak.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Reza Pahlevi, Prio Utomo  yang 
EHUMXGXO�³orang tua , anak dan pola asuh studi kasus tentang pola 
layanan dan bimbingan keluarga terhadap pemebentukan karakter 
DQDN´�  Jurnal ini menjelaskan tentang bagaimana pola asuh studi 
kasus tentang pola layanan dan bimbingan keluarga terhadap 
pembentukan karakter anak . Antara penelitian yang terdahulu 
dengan penelitian kali ini memiliki perbedaan yaitu berfokus 
bagaimana pola layanan dan bimbingan keluarga terhadap 
pemebentukan karakter anak sedangkan penelitian ini berfokus 
kepada pola interaksi orang tua dalam membentuk karakter anak 
dan penelitian terdahulu menggunakan metode studi kasus 
sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriftif. 
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F. Kerangka Teori   
1. Pola Interaksi orang tua 

a.  Pengertian Pola Interaksi orang tua 

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia pola ialah suatu 
sistem kerja atau cara kerja sesuatu. Sedangkan menurut 
antropologi, pola adalah rangkaian unsur-unsur yang sudah 
mantap mengenai suatu gejala dan dapat dipakai sebagai contoh 
dalam menggambar atau mendeskripsikan gejala itu sendiri.3 

 Pola adalah bentuk, model, (atau lebih abstrak, suatu set 
peraturan) yang dipakai untuk membuat atau menghasilkan  
bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan 
mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat 
ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan 
memamerkan pola.4 

 Interaksi adalah hubungan antara individu yang lain, individu 
satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, 
jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. 
Sedangkan menurut H. Bonner (dalam Abu Ahmadi) interaksi 
sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, 
dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, 
atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.5 

 Pola interaksi ialah hubungan yang ada antar sesama 
manusia, baik individu maupun kelompok Interaksi sosial 
memanglah sangat dibutuhkan buat pertumbuhan anak baik pada 
area rumah ataupun sekolah. Interaksi bisa membuat anak terus 

                                                           
3:LMD\D� .XVXPDK�� ³Menciptakan Pola Pembelajaran Yang Efektif Dari 

Rumah´����7DWD�$NEDU���������KOP��� 
4Ade Tuti Turistiati, MIHRAM Pundra Rengga $QGKLWD�� ³Komunikasi  

Antarbudaya Panduan Komunikasi Efektif Antar Manusia Berbeda Budaya´�� �-DZD�
Barat: Zahra Media Publisher CV.ZT Corpora, 2021), hlm.105. 

5:LGLD�6DUWLND��$]UXO�6DLG�� ,QGUD� ,EUDKLP�� ³Masalah-Masalah Interaksi Sosial 
Siswa Dengan Teman Sebaya Di Sekolah´���9RO����1R����-DQXDUL��������KOP����� 
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menjadi mengenali serta bisa membedakan yang salah serta 
benar dengan dibantu uraian oleh orang tua.6 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas bahwa pola interaksi 
merupakan suatu model atau bentuk dasar cara komunikasi 
individu dengan individu atau individu dengan kelompok atau 
kelompok dengan kelompok dengan interaksi yang saling 
memberi pengaruh atau mempengaruhi dan adanya timbal balik 
agar tercapai suatu tujuan. 

 Sebagai ketentuan yang terkecil dalam masyarakat 
kedudukan keluarga berada pada tempat yang fundamental dan 
memiliki peran yang sangat besar mempengaruhi kehidupan 
seorang anak, sebuah keluarga yang tidak berhasil memberi 
kasih sayang dan perhatian kepada anak akan memciptakan 
kebencian, rasa tidak aman dan tindak kekerasan kepada anak-
anaknya. Begitu pula dengan keluarga yang tidak dapat 
menciptakan suasanan pendidikan yang seharusnya tentu akan 
menyebabkan anak-anak tidak berada dijalan yang semestinya 
sesuai aturan atau norma yang berlaku. 

 Salah satu hal yang perlu di pertimbangkan bahwa huungan 
orang tua dengan anak akan menempuh proses sosialisasi serta 
perkembangan kepribadian seorang anak, yaitu pola menerima-
menolak, memakai-melepas, dan demokrasi. 

1. Pola menerima-menolak 
Pola menerima-menolak ini didasarkan pada tingkat 

perhatian orang tua terhadap anak. Anak yang berada dalam 
keluarga penganut menolak akan melahirkan sikap 
menantang kekuasaan dan selalu bersikap menaruh 
kecurigaan kepada orang lain anak sudah tidak takut lagi 

                                                           
6Elsofi Alintya, Miftakhul Jannah, Risandi Msrdanis Putri, Diyas Age Larasati, 

³Peran Pola Asuh Dan Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi Sosial Anak Ilingkungan 
'XSDN�0DVLJLW�*DQJ�,,,�6XUDED\D´, (Universitas Wijaya Kusuma Surabaya: Vol.2, No.9, 
Februari 2022), hlm.3054. 
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terhadap berbagai hukuman karena sudah terlalu sering 
mendapatkan hukuman dari orang tuanya. 

2. Pola memiliki-melepaskan  
Pola ini beranjak dari sikap orang tua yang over protektif 

sampai mengabaikan anaknya sama sekali. Sehingga anak 
cenderung berwatak tidak patuh, tidak dapat menahan emosi, 
dan menuntut orang lain secara berlebihan, pemalu, cemas 
dan ragu-ragu. 

3. Pola demokrasi-otokrasi 
Pola pada otokrasi, orang tua bertindak sebagai diktor 

terhadap anak, dengan kata lain menupakan pola asuh yang 
sangat keras karena orang tua tidak takut untuk menghukum 
anaknya baik secara mental maupun fisik ketika anak tidak 
melakukan apa yang diperintahkan. Disamping itu sisi 
positifnya dari pola ini bahwa sikap orang tua yang otoriter 
akan menunjang perkembangan sikap kemandirian dan 
tanggung jawab sosial. Sedangkan pola demokrasi 
merupakan jenis pola dimana anak diberi peluang untuk 
menyampaikan pendapat, gagasan, maupun keinginannya.  
Sedangkan orang tua yang demokrasi akan memperhatikan 
kebutuhan anak, menghargai kepentingan anak, dan 
mengarahkan anak untuk mengikuti aturan sosial. Orang tua 
menghargai pendapat, keputusan, minat, keperibadian, dan 
kemampuan anak dalam menyelesaikan atau menghadapi 
permasalahan. Orang tua menetapkan atauran, memberikan 
batasan-batasan serta menjelaskan kenapa anak tidak boleh 
melakukan suatu tindakan yang dilarang. Dengan pola ini 
anak akan tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri, 
mandiri, dapat mengontrol diri, berani, dan menghargai 
pendapat orang lain.  

b. Orang tua dan anak  
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah 

dan ibu dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan 
yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Menurut 
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Nasution7 orang tua adalah orang yang bertanggung jawab 
dalam satu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam 
kehidupan sehari-hari disebut bapak dan ibu, sehingga orang 
tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan 
membimbing anaknya untuk tahapan tertentu yang 
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan masyarakat. 
Orang tua yang baik adalah orang tua yang mengungkapkan 
cinta dan kasih sayang, mendengarkan anak, membantu anak 
merasa aman, mengajarkan aturan dan batas, memuji anak, 
menghindari kritikan dengan berfokus pada prilaku, selalu 
konsisten, berperan sebagai model, meluangkan waktu untuk 
anak dan memberi pemahaman spiritual. 

Anak merupakan amanah dan karunia Tuhan yang Maha 
Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai 
manusia seutuhnya. Anak adalah tunas, potensi dan generasi 
muda penerus cita-cita perjuangan bangsa Indonesia. Untuk 
membangun bangsa yang maju diperlukan anak muda yang 
berprilaku disiplin karena masa depan bangsa Indonesia 
ditentukan oleh pendidikan yang diberikan orang tua kepada 
anak di usia dini. 8 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas bahwa pola interaksi orang 
tua merupakan suatu model atau bentuk dasar cara komunikasi 
antara orang tua dan anak baik secara individu dengan individu 
atau individu dengan kelompok atau kelompok dengan 
kelompok dengan interaksi yang saling memberi pengaruh atau 
mempengaruhi dan adanya timbal balik agar tercapai suatu 
tujuan. 

c.  Pola Interaksi Sosial 
Pola interaksi sosial dikategorikan kedalam dua bentuk yaitu: 
1. Interaksi sosial asosiatif  

                                                           
7 Ernie Martsiswati dan Yoyon Suryono�� ³3HUDQ� 2UDQJ� 7XD� 'DQ� 3HQGLGLN�

Dalam Menerapkan Prilaku Disiplin Terhadap Anak Usia Dini´�� �8QLYHUVLWDV� 1HJUL�
Yongyakarta, Vol.1.No.2.2014) Hal 189-190. 

8 Ibid, hlm 189-190. 
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Interaksi sosial asosiatif merupakan salah satu 
bentuk proses interaksi sosial yang akan membawa 
seseorang menuju hubungan sosial yang positif di 
lingkungan masyarakat. Hubungan positif yang dimaksud 
yaitu bersifat mempersatukan dan menghasilkan hubungan 
baik dan memiliki tujuan yang sama. 

Sedangkan ciri-ciri Interaksi sosial asosiatif, yaitu:  

a) kerja sama, yaitu suatu usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan 
bersama.  

b)  Akomodasi, yaitu suatu proses penyesuaian sosial 
dalam intraksi antara pribadi dan kelompok-
kelompok manusia untuk meredakan pertentangan. 

c)  Asimilasi, yaitu proses sosial yang timbul bila ada 
kelompok masyarakat dengan latar belakang 
kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara 
intensif dalam jangka waktu yang lama sehingga 
lambat laun kebudayaan asli mereka akan berubah 
sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru 
sebagai kebudayaan campuran.  

d)  Akulturasi yaitu proses sosial yang timbul apabila 
suatu kelompok masyarakat manusia dengan suatu 
kebudayaan tertentu diharapkan dengan unsur-unsur 
dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa 
sehinggan lambat laun unsur-unsur kebudayaan 
asing itu diterima dan diolah kedalam kebudayaan 
sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian 
dan kebudayaan itu sendiri.9 

2. Interaksi sosial disosiatif 
interaksi sosial disosiatif merupakan bentuk interaksi sosial 

yang menghasilkan sebuah perpecahan. Dengan adanya proses 
disosiatif menunjuk kehidupan masyarakat tidak bersifat statis. 

                                                           
9 Ibid. hlm 31 
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Proses-proses disosiatif terdapat tiga bentuk yaitu, persaingan, 
kontravensi, dan pertentangan atau konflik.10 

Sedangkan ciri-ciri interaksi disosiatif yaitu: 

a) Persaingan yaitu suatu perjuangan yang dilakukan 
perorangan atau kelompok sosial tertentu, agar memperoleh 
kemenangan atau hasil secara kompetitif, tanpa 
menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak 
lawannya. 

b)  Kontravensi, yaitu bentuk proses sosial yang berbeda di 
antara persaingan dan pertentangan atau konflik wujud 
kontravensi antara sikaf tidak senang, baik secara 
tersembunyi maupun secara terang-terangan yang ditunjukan 
terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur-
unsur kebudayaan golongan-golongan tertentu. 

c)  konflik yaitu proses sosial antar perorangan atau kelompok 
masyarakat tertentu akibat adanya perbedaan paham dan 
kepentingan yang sangat mendasar, sehingga menimbulkan 
adanya semacam gap atau jurang pemisah yang mengganjal 
interaksi sosial di antara mereka yang betikai tersebut.11 
 

d) Bentuk interaksi sosial menurut pelakunya terdapat tiga 
bentuk interaksi sosial yaitu: 

1) interaksi sosial antar individu dengan individu. 
Bentuk intraksi sosial ini terjadi jika terjalin hubungan 

antara seseorang individu dengan individu lainnya. Contoh 
ayah sedang menasihati anaknya agar tidak nakal. Bentuk 
interaksi ini terjadi sering ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. 

2) Intaksi sosial antarindividu dengan kelompok 

                                                           
10%LQWL�0DXQDK��³Interaksi Sosial Anak Di Dalam Keluarga, Sekolah, Dan 

Masyarakat´���6XUDED\D��-HQJJDOD�3XVWDND�8WDPD�6XUDED\D���������KOP���-15. 
11 6\DPVLGDU�� +XP�� V\DPVX� 5LMDO�� =DLQXGGLQ� %DGROOODKL�´Menelaah dan 

MeQDSDNL� ,QWUDNVL� 6RVLDO� 6XNX�%XJLV´(Jawa Timur,CV. Global Aksara Pers, 2021) hal 
31-32 
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Bentuk interaksi sosial ini terjadi jika antara 
individu dengan kelompok bertemu melakukan hubungan 
sosial yang saling mempengaruhi. Contohnya seorang guru 
yang sedang menjelaskan pelajaran kepada siswanya.  

3) Interaksi sosial antar kelompok dengan kelompok 
Interaksi yang terjadi sebagai satu kesatuan bukan 

sebagai pribadi-pribadi anggota kelompokyang 
bersangkutan dengan kata lain, interaksi antar kelompok 
adalah bentuk interaksi antar kelompok manusia dengan 
manusia lainnya. Contohnya presentasi kelompok di depan 
kelompok lainnya saat belajar di kelas.12 

2. Karakter Anak  
a. Pengertian Karakter  

Karakter secara kebahasaan ialah sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
orang lain, tabiat atau watak. Kata karakter diambil dari bahasa 
inggris character, artinya watak, sifat, peran, huruf, sedangkan 
characteristic artinya sifat yang khas. Menurut Kementrian 
3HQGLGLNDQ� 1DVLRQDO� EDKZD� ³NDUDNWHU� DGDODK� ZDWDN�� WDELDW��
akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebijakan virtues yang diyakinkan dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, 
bersikap, dan bertindak. Kebijakan terdiri atas sejumlah nilai, 
moral dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat 
dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang 
dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan 
karakter bangsa. Oleh karena itu pengembangan karakter 
masyarakat dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui 
pengembangan karakter individu seseorang akan tetapi, karena 
manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya tertentu, 
maka pengembangan karakter individu hanya dapat dilakukan 
dalam lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan. 
Artinya pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya 

                                                           
12 Waluyo Suwardi Agung Feryanto dan Tri haryanto, ³,OPX� 3HQJHWDKXDQ�

6RVLDO´,(Jakarta, Intan Pariwara, 2008) hal 55-56. 
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dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak 
terlepas dari peserta didik dari lingkungan sosial, budaya 
masyarakat, dan budaya bangsa.13 

Menurut H.Soemarno Soedarsono, karakter merupakan 
nilai-nilai yang terpatri dalam diri kita melalui pendidikan, 
pengalaman, percobaan, pengorbanan, dan pengaruh 
lingkungan dipadukan dengan nilai-nilai dari dalam diri 
manusia menjadi semacam nilai intrinsik yang di wujudkan 
dalam sistem daya juang melandasi pemikiran, sikap dan 
perilaku.14 

Berdasarkan paparan di atas karakter merupakan 
pembawaan diri manusia berupa sifat, kepribadian, watak serta 
tingkah laku yang digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang seseorang dalam mewujudkan daya juang yang 
melandasi pemikiran manusia hidup dalam lingkungan sosial 
dan budaya.  

Pendidikan yang kita lakukan terhadap anak seharusnya 
dapat mengembangkan karakternya, sehingga menjadi individu 
yang memperoleh keselamatan dan kebahagian di dunia dan 
akhirat. Pembentukan tersebut dapat dikaitkan dengan ayat 
berikut.15 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakunya 
adalah manusia dan batu; penjaganya melaikat-malaikat yang 
kasar dan keras yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 

                                                           
13  $KPDG�'DUZLV�´Implementasi Pendidikan Karakter´,(Medan,20 September 

2020) Hal 1-2. 
14 6RHPDUQR�6RHGDUVRQR�´0HPEDQJXQ�.HPEDOL�-DWL�'LUL�%DQJVD´��(OH[�0HGLD�

Komputindo, 2013) 
15 �5LGZDQ�$EGXOODK� 6HQL� GDQ�0XKDPPDG�.DGUL�� ³Mengembangkan Karakter 

$QDN�<QDJ�,VODPL´���Jakarta, Bumi Aksara Januari 2016) Hal. 4. 
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yang Ia perintahkan kepada mereka dan selalu mengarjakan apa 
yang diperintahkan. (QS, At-Tahrim (66):6).16 

 

b. Nilai-Nilai Karakter  
Nilai karakter berfungsi sebagai indikator pendukung 

keberhasilan pembinaan dan penegmbangan pendidikan 
karakter. Nilai karakter yang berkualitas tinggi akan 
meningkatkan mutu sekolah, meningkatkan prestasi akademik, 
dan meningkatkan hubungan manusia, oleh karena itu nilai-
nilai karakter perlu dikembangkan agar dapat digunakan 
sebagai indikator keberhasilan pendidikan karakter.  

Pengembangan nilai-nilai karakter anak bertujuan untuk 
menghasilkan siswa yang baik perilakunya. Kebaikan perilaku 
yang dimaksud diwujudkan dalam kepribadian yang bijaksana, 
beretika, bermoral, bertanggung jawab berorientasi masyarakat, 
dan disiplin diri. Nilai-nilai tersebut dapat menjadikan dasar 
pembentukan perilaku bagi manusia. Nilai-nilai karakter 
terbentuk dari tiga hal yang saling berhubungan. Ketiga hal 
tersebut terdiri atas moral knowing, moral feeling, and moral 
action. Karakter diawali dari pengetahuan terhadap baik atau 
buruknya nilai, nilai yang baik akan dijaga dan terus dibina. 
Nilai yang diyakini kebaikannya diwujudkan dalam tindakan 
nyata hingga melekat dalam diri seseorang.17 

Berdasarkan tujuan karakter, terdapat pula nilai karakter lain 
yang juga diambil dari asmaul husna. Nilai-nilai karakter 
tersebut terdiri atas: 

1) Kasih sayang 
2) Produktif dalam proses pendidikan 
3) Terus mencari ilmu pengetahuan 
4) Benar dalam berperilaku 
5) Pemaaf 

                                                           
16 QS. At-Tarim [66]: 6 
17 $OR� /LOLZHUL�� ³3UDVDQJND� .RQIOLN� 'DQ� .RPXQLNDVL� $QWDUEXGD\D´��-DNDUWD��

Kencana, September 2018) hal 16-17 
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6) Lembut 
7) Sikap positif 
8) Suka berbagi 
9) Bersyukur 
10) Penyabar 
11) Menjaga kebersihan 
12) Adil 
13) Santun 
14) Menginspirasi 
15) Dapat dipercaya 
16) Penolong 
17) Kaya hati 
18) Bermanfaat bagi sesama18 

Berdasarkan paparan di atas nilai-nilai karakter merupakan 
sifat atau sesuatu yang dianggap penting dan berguna dalam 
kehidupan manusia. Nilai karakter juga dapat dijadikan 
petunjuk atau pedoman dalam perilaku kebaikan diwujudkan 
dalam tindakan nyata hingga melekat dalam diri seseorang. 
Oleh karena itu peneliti memfokuskan empat nilai-nilai 
karakter dari paparan diatas yaitu: adil, penyabar, santun dan 
dapat dipercaya. 

c. Teknik Pembentukan karakter Anak 
Masa pembentukan karakter anak terjadi masa yang 

menyenangkan untuk orang tua. Terdapat beberapa cara 
paraktis pembentukan karakter anak yakni;19 
1) Selalu biasakan anak bertemu dengan hal-hal yang positif 

Pembentukan karakter anak dalam hal yang positif 
pada diri anak. Salah satu cara untuk menbantu dalam 
pembentukan karakter yang positif dalam diri anak selalu 
memepertemukan dengan hal-hal yang positif. 

2) Menggali kepekaan anak terhadap karakter positif dengan 
diskusi  

                                                           
18 Ibid, hlm 19 
19 Ibid, hlm 21 
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Untuk menggali kepekaan anak bisa membicarakan 
berdiskusi dengan anak mengenai berbagai perilaku dan 
sikap yang ia lihat dan temui sehari-hari. 

3) Selalu menjelaskan dengan baik tentang karakter positif  
Menjelaskan karakter positef bisa dilakukan kapan 

saja dan dimana saja kepada anak tetapi tentunya 
disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak itu 
sendiri. 

4) Mengoreksi keslahan anak dengan baik 
Salah satu cara yang juga bisa membantu dalam 

pembentukan karakter anak adalah mengoreksi kesalahan 
yang dibuat oleh anak umumnya, terdapat dua hal yang 
terjadi ketika anak melakukan kesalahan yaitu, (1) 
Pembicaran, karena merasa anak masih kecil dan niatnya ia 
akan mengerti sendiri bahwa itu salah, dan (2) memarahi, 
orang cepat naik emosi ketika melihat anak melakukan 
kesalahan dan mengoreksinya dengan kemarahan dan 
bentakan. 

5) Melakukan pembiasaan karakter positif  
Salah satu hal yang juga bisa membantu dalam 

mebangun karakter positif pada diri anak dengan 
melakukan pembiasaan dan pengulangan berbagai perilaku 
yang baik.20 

d. Faktor- Fakor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 
1) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang dihasilkan dari 
dalam diri seseorang dimana faktor ini dapat 
mempengaruhi kehidupan perilaku seseorang.21selain itu 
faktor internal juga dipengaruhi oleh ninat, motivasi dan 
kemandirian belajar. Minat adalah suatu harapan, dorongan 
untuk mencapai sesuatu atau membebaskan diri dari suatu 
yang tidak menyenangkan. Sedangkan motivasi adalah 

                                                           
 20  0LD� =DNDULD� GDQ� 'HZL� $UXPVDUL�� ³Jeli Membangun Karakter Anak´��

(Bhuana Ilmu Populer,Mei  2018).hlm 21-23 
 21 +HQGULN� /HJL�� ³Moral Karakter dan Disiplin dalam Pendidikan Agama 
.ULVWHQ´��-DZD�%DUDW��(GX�3XEOLVKHU��MDQXDUL�������+DO����� 
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menciptakan kondisi yang sedemikian rupa, sehingga anak 
mau melakukan apa yang dinginkan. 

2) Faktor eksternal  
Karakter seseorang bersifat tidak permanen dan 

dapat ditumbuh kembangkan dengan latihan-latihan ruin 
yang dapat mendorong pertumbuhannya. Karakter ibarat 
otot, dimana otot-otot karakter akan menjadi lembek 
apabila tidak pernah dilatih dan akan kuat dan kokoh kalau 
sering dipakai. Karakter terbentuk melalui pembiasaan dan 
pendidikan yang memberikan model yang menarik bagi 
anak. Jadi karakter tidak sekali terbentuk, lalu tidak akan 
berubah, tetapi terbuka bagi semua bentuk pengembangan, 
perbaikan, dan penyempurnaan.22 

e. Hambatan dalam membentuk karakter 
1) Pola asuh orang tua 

Pola asuh orang tua termasuk salah satu faktor yang 
bisa menambah ataupun menghambat tumbuhnya 
kreativitas pada anak. Anak yang terbiasa dalam keluarga 
yang saling menghargai, menerima perbedaan pendapat 
anggota keluarga, sehingga ia akan tumbuh menjadi 
generasi terbuka, penuh dengan inisiatif yang baik, 
produktif, suka akan tantangan serta percaya diri.23 

Keberhasilan orang tua mendidik anak akan terlihat 
apabila seberapa besar keikut sertaan ibu dalam mengawasi 
kehidupan anak. Cara mendidik yang diterapkan ibu yaitu 
dengan cara demokratis, dengan cara tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan anak saat intraksi sosial dengan 
lingkungan.  

2) Lingkungan  
Penciptaan lingkungan belajar dapat memfasilitasi 

multisensori anak seperti menyiapkan dan mengelola 
lingkungan belajar yang dapat merangsang berbagai indra 

                                                           
22 Abdul Aziz, ³0HPEDQJXQ� .DUDNWHU� $QDN´��6HPDUDQJ�� 3LODU� 1XVDQWDUD��

November 2018) Hal.93. 
23 Ibid, hlm 34 
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anak secara baik. Lingkungan juga dapat sebagai wadah 
bagi anak untuk ikut serta bergaul di luar rumah, disana 
anak dapat menemukan orang lebih banyak seperti teman 
sebaya, usia lebih kecil darinya, orang dewasa sehingga 
terjadi peningkatan dalam intraksi sosialnya kemudian 
peran lingkungannya juga dapat berjalan dengan lancar. 

3) Hubungan antar teman sebaya 
Anak yang memasuki masa perkembangan dalam hal 

diferensiasi, dimana pada masa tersebut anak telah 
mengerti dan memahami orang lain. Maka anak sudah tidak 
lagi melihat segala sesuatu hanya untuk dirinya sendiri 
melaikan ia juga akan memikirkan temannya.  

Bermain dengan teman sebaya juga menjadi salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi intraksi sosial pada anak, 
hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan.24 
Dalam penelitiannya didapatkan hasil bahwa dengan 
bermain anak akan meningkatkan pengembangan intraksi 
sosial karena saat bermain akan mengalami semangat yang 
tinggi, dapat mengekspresikan diri, meningkatkan 
kepercayaan pada diri dan dapat melatih kemampuan 
bersosialisai yang membentuk sikap empati dan simpati. 

4) Penggunaan Gadget 
Saat ini gadget semakin berkembang menjadi sebuah 

barang yang sangat menarik sehingga memudahkan 
pengguna, kemudian sudah dilengkapi dengan berbagai 
bentuk aplikasi diantaranya seperti aplikasi permainan yang 
saat ini sudah berkembang sangat bervariasi, permainan 
yang bertemakan peperangan, sampai pembelajaran. 
Penyajian setiap aplikasi yang beraneka macam bentuk dan 
karakter tidak heram apabila anak-anak sangat senang saat 
bermain gadget.25 

                                                           
24 Ibid, hlm 35 
25 %DWLQDK�� $UXP� 0HLUDQQ\�� $WLND� =DKULD� $ULVDQWL�´Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Intraksi Sosial Pada Anak Usia Dini´�8QLYHUVLWDV� ,VODP� 6XOWDQ�$JXQJ�
Semarang.Vol.9.No.1,Februari 2022). Hal 34-36 
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Semenjak kemunculan wabah covid-19 terbatasnya 
aktivitas masyarakat di luar menyebabkan berbagai macam 
aplikasi yang diunduh antara lain yakni aplikasi Tiktok, 
Intagram, Whatsapp, Fecbook, Capcut, Telegeram, Game 
Mobile Legends, PUBG Mobile, Free Fire dan bergai 
macam aplikasi yang ada pada hp tetapi yang paling 
digemari dari anak usia dini sampai orang-orang dewasa 
saat ini yakni aplikasi Tiktok yang mana aplikasi tiktok 
adalah aplikasi untuk membuat dan menyebarkan video 
pendek yang dimana hanya dengan men-scroll layar ke atas 
maupun ke bawah. Sehingga tak heran apabila aplikasi 
tiktok saat ini digemari oleh anak-anak dan orang-orang 
dewasa. 

 
 
 
 

f. Dampak Pola Interaksi Orang Tua Dalam Membentuk Karakter 
a. Dampak Positif 

Kepribadian positif pada seorang anak dapat dilihat dari 
aktualisasi diri mereka berupa perilaku sebagai berikut  

1. Mandiri  
Kemandirian adalah sikap (prilaku dan mental yang 

kemungkinan seseorang untuk bertindak bebas, benar 
dan bermanfaat; berusaha melakukan segala sesuatu 
dengan jujur dan benar atas dorongan dirinya sendiri dan 
kemampuan mengatur diri sendiri, sesuai dengan hak 
dan kewajibannya, sehingga dapat menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapinya; serta bertanggung 
jawab terhadap segala keputusan yang telah diambilnya 
melalui berbagai pertimbangan sebelumnya. 

2. Menghormati Orang Tua 
Sopan santun merupakan bentuk dari kesadaran atau 

kepekaan seseorang terhadap persaan orang lain. Sopan 
santun bukan merupakan kemampuan atau bakat yang 
dibawa sejak lahir, melainkan hal yang perlu diajarkan 
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dan ditanamkan oleh orang tua. Dampak pola interaksi 
yang baik terhadap karakter anak ialah menyebabkan 
anak memiliki sopan santun yang baik sehingga anak 
lebih menghormati orang tua mereka. Pola interaksi dan 
cara mendidik yang baik ternyata sangat berpengaruh 
baik terhadap terbentuknya karakter anak. 

3. Disiplin 
Pola interaksi yang baik akan berdampak pada 

karakter anak menjadi lebih disiplin. Dengan cara 
mengajarkan anak bagaimana menghargai waktu dan 
menaanti peraturan di rumah.  Seiring dengan 
bertambahnya usia anak, orang tua perlu menerapkan 
cara mendisiplinkan anak dalam kesehariannya. 
Kemampuan disiplin diri ini perlu dilatih sejak kecil 
agar segala sesuatu dapat berjalan dengan baik. Hal 
tersebut akan membentuk karakter yang baik pada anak 
jika diajarkan sejak masih kecil, sehingga ketika sudah 
dewasa anak sudah terbiasa, mereka akan menjadi anak 
yang disiplin dan selalu menaati peraturan yang sudah 
ada. Selain itu, anak akan bisa membedakan mana yang 
baik dan tidak, dan anak akan mampu belajar mengatur 
waktu dengan baik sehingga semua kegiatan anak dapat 
dilakukan dan diatur sebaik mungkin. 

4. Percaya Diri 
Percaya diri merupakan suatu perasaan yang tanguh 

pada pendirian, tabah dalam menghadapi masalah, 
kreatif dalam mencari jalan keluar dan ambisi dalam 
mencapai sesuatu. 

5. Terbuka  
Keterbukaan meliputi perilaku seseorang individu 

yang sangat mudah untuk mengemukakan isi hati dan 
pendapatnya dan senang berbicara. Komunikasi yang 
efektif antara orang tua dan anak sangat besar 
pengaruhnya dalam menumbuhkan sikap keterbukaan 
pada diri anak. 

6. Kreatif  
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Menurut Maslow, anak-anak pada dasarnya kreatif. 
Maslow mengartikan kreatif sebagai bentuk tindakan 
yang asli, naïf dan spontan sebagaimana yang sering 
dijumpai pada anak-anak yang polos dan jujur. 
 

7. Bertanggungjawab  
Bertanggungjawab adalah sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat lingkungan, Negara, dan Allah Swt.26 

 
b. Dampak Negatif 

Pola interaksi orang tua dalam mendidik anak yang 
kurang tepat akan memberikan dampak negatif bagi anak dan 
orang tua. Jika orang tua salah dalam memberikan pendidikan 
ini akan berpengaruh pada karakter anak. Berikut beberapa 
dampak negatif  pola interaksi yang salah atau kurang tepat  
yang dilakukan orang tua untuk membentuk karakter anak 
sehingga menyebabkan anak memiliki katakter yang negatif. 

1. Berbohong kepada orang tua 
Dampak pola interaksi yang salah menyebabkan anak 

sering berbohong kepada orang tua mereka. Tidak ada orang 
tua yang menginginkan anaknya menjadi seseorang 
pembohong, apalagi kepada orang tua sendiri. Namun 
bagaimanapun, hal tersebut akan selalu ada polemik yang 
dihadapi setiap orang tua dalam masa tumbuh kembang anak, 
termasuk saat mereka berani melawan hal-hal yang tidak 
disetujuinya. Kerap kali anak hanya berekspresi sesuai dengan 
apa yang mereka rasakan. Namun, karena penanganan dari 
orang tua yang lamban atau tidak sesuai, bisa membuat sikap 
tersebut mendarah daging dan susah untuk diubah. Biasannya 
hal ini terjadi karena anak merasa kurang mendapat perhatian 

                                                           
26 5DKPD�� ³Pola Komunikasi Keluarga Dalam Pembentukan Kepribadian 

Anak´���8LQ�$QWDVDUL�%DQMDUPDVLQ��9RO����1R����������KDO���-29 
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dari orang tua dan orang tua yang terkesan cuek dengan apapun 
yang dilakukan anak. Selain itu, orang tua yang telalu keras 
dan mengekang anak sehingga anak merasa tidak diberi 
kebebasan untuk mengutarakan pendapatnya dan perkatan 
orang tua yang kadang menyakiti persaan anak sehingga 
mereka tidak terima yang membuat mereka berbohong kepada 
orang tua mereka. 

2. Salah Pergaulan 
Salah satu dampak dari pola interaksi yang kurang baik 

menyebabkan anak menjadi salah pergaulan. Penyebab 
pergaulan bebas bisa berasal dari lingkungan keluarga maupun 
pertemanan. Menjadi salah satu gejala sosial yang mengarah 
pada perilaku negatif yang dapat merugikan. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian dimana banyak dari anak-anak di Desa 
Kalijaga masih kecil sudah mulai pacaran, berani merokok dan 
meminum alkohol padahal masih dibawah umur. Ini 
disebabkan kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya. 
Orang tua yang terlalu sibuk bekerja hingga anak kurang 
mendapat perhatian dan kasih sayang yang menyebabkan anak 
mencari kesenangan dan kebebasan diluar rumah. Selain itu, 
karena mereka mudah terpengaruh oleh hasutan dari teman-
temannya sehingga mereka berani lakukan hal-hal yang 
negatif.27 

G. Metode Penelitian  
1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan merupakan sebuah kerangka analisis yang akan 
digunkan dalam memahami suatu masalah. Dalam hal ini 
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.  Pendekatan 
kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian 
yang berorientasi pada fenomena atau gejalayang bersifat alami. 
Fenomenalogi merupakan cara pendekatan yang menekankan pada 
kondisi alami, kerja lapangan dan menceritakan pengalamannya 

                                                           
27 Andi Nurul Jannah dan Muhammad Syukur,´'DPSDN�6LNDS�2YHUSURWHFWLYH�

Orang Tua Terhadap Pola Interaksi Siswa 'L�0$1���6,1-$,´��(Universitas Negeri 
Makasa, vol,2;BNo.3.2022) hal. 85-87 
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berkaitan dengana  sebuah fenomena atau periistiwa melalui 
sebuah pertanyaan.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Pendekatan 
kualitatif yang dimana pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 
menampilkan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Data dan informasi yang telah diproleh kemudian diorganisir 
dan dianalisis untuk memperoleh deskripsi (gambaran) menegnai 
objek penelitian.28 

Pendekatan ini dipilih oleh peneliti untuk mendapatkan data 
melalui proses penyelidikan atau pemeriksaan secara mendalam dan 
menyeluruh agar dapat memproleh keterangan yang lebih luas dan 
meyeluruh mengenai hal-hal yang menjadi pokok permasalahan yang 
mendetail tentang pola interaksi orang tua dalam membentuk karakter 
anak di desa kalijaga. 

Berdasarkan masalah yang dikaji maka Pendekatan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan yang bersifat 
kualitatif deskriptif. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan apa 
yang saat ini terjadi dan berlaku serta didalamnya terdapat upaya untuk 
mendeskripsikan, menganalisis, mencatat, dan memperoleh data 
keterangan yang lebih luas dan mendalam menegnai hal-hal yang 
menjadi pokok permasalahan yang mendetail tentang pola interaksi 
orang tua dalam membentuk karakter anak di desa kalijaga. 

2. Kehadiran penelitian  
Dalam penelitaian kualitatif Instrument kunci dalam 

penelitian kualitatif adalah peneliti. peneliti sebagai orang yang 
melakukan observasi mengamati dengan cermat terhadap obejek 
penelitian. Untuk mendapatkan data tentang penelitian ini, maka 
peneliti terjuan langsung kelapangan.29 

                                                           
28 'MDP¶DQ� 6DWRUL�� GDQ� $DQ� .RPDULDK�� ³Satorimetode penelitian 

kualitatif´��EDQGXQJ��$OIDEHWD���������KOP��� 
29 /H[\� -�� 0ROHRQJ�� ³Metode Penelitian Kualitatif ³��%DQGXQJ� �5HPDMD�

Rosdakarya, 2005), Hlm 3. 
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 Kehadiran penelitidalam penelitian ini berperan sebagai 
instrument kunci yang memiliki peran sebagai pengamat non 
partisipan, yang dimana peneliti turun langsung kelapangan tidak 
melibatkan diri sendiri secara langsung dalam kehidupan objek 
penelitian. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian merupkan hal 
yang sangat penting, karena dengan kehadiran peneliti langsung di 
lapangan maka akan memungkinkan data yang diperoleh benar-
benar valid.  
 Salah satu ciri-ciri pendekatan kualitatif adalah peneliti sebagai 
sumber kunci, dengan itu kehadiran peneliti dilapangan sangat 
mutlak atau wajib dalam melakukan peneliti. Berkenaan dengan 
hal tersebut, dalam peroses pengumpulan data peneliti harus 
berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan objek yang 
diteliti atau yang menjadi informan sumber data agar data-data 
yang diperoleh betul-betul valid. 
 Jadi dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lokasi 
penelitian setelah mendapatkan surat izin melakukan penelitian. 
Dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu 
tertentu. 

3. Lokasi penelitian  
Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukana sebuah 

permasalahan terkait dengan kurangnya intraksi orang tua da anak 
dan kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak terkaid 
dengan getged sehingga nak bersikap semau-maunya. Dalam hal 
ini peneliti memilih loksi penelitian di Desa Kalijaga Kecamatan 
Aikmel Lombok Timur, adapun yang menjadi narasumber dalam 
penelitian ini adalah para orang tua dan anak. 30 

4. Sumber data 
Sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh yang 

berupa benda, atau orang tempat peneliti mengamati, membaca 
atau bertanya tentang data.31 Dalam penelitian kualitatif terdapat 
macam-macam sumber data: 

a. Sumber Data Primer 
                                                           
30 Ibid, hlm 317. 

31  Budi Koes Tro, M. Basrowi, Strategi Penelitian Sosial dan Pendidikan, 
(Surabaya: Yayasan Kampusnia), hlm 318 
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Sumber data perimer adalah sumber pertama dimana 
sebuah data dihasilkan. Dimana data yang diperoleh peneliti 
dikumpulkan langsung dari objek atau sumber asli. Adapun 
yang menjadi sumber data perimer dalampenelitian ini adalah 
hasil wawancara interview dan pengamatan observasi dari 
para orang tua dan anak di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel 
Lombok Timur. 

Berdasarkan paparan diatas sumber primer yang 
digunakan peneliti yaitu informasi dari orang tua dan anak. 
adapun yang dijadikan informan atau narasumber data dalam 
peneltian ini berjumlah 15 orang yaitu: (1) orang tua sebanyak 
10 orang (2) anak SD dan SMP sebanyak 5 orang. Data yang 
diperoleh masih dirasa kurang ada kemungkinan untuk 
menambah informan dan begitupun sebaliknya apabila data 
yangdiperoleh sudah dirasa sesuai dan valid maka akan 
dicukupkan atau tidak ditambahkan. 

 
b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data yang 
dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak, dimana data 
tersebut telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya. 
Sumber data sekunder ini misalnya buku, laporan 
perusahaan, jurnal, internet dan sebagainya.32 

Berdasarkan paparan diatas Sumber data sekunder 
merupakan sumber data kedua atau pendukung setelah 
sumber data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data 
ini adalah langsung oleh peneliti sebagai penunjang dari 
sumber data primer. Sumberdata skunder yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa jurnal,buku,dokumentasi,dan 
sumber lainnya. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan dara adalah langkah yang sangat strategis dalam 

penelitian karena tujuannya dalah agar mendapatkan data,tanpa 

                                                           
32 Dermawan Wibisono�´SDGXDQ� EDJL� SUDNWLVL� GDQ� DNGHPLVL´�� �-DNDUWD�� 37�

Gramedia Pustaka Utama, 2003) hlm 37. 
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teknik pengumpulan data peneliti akan begitu sempurna 
mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan.33 Untuk mendapatkan data yang lebih akurat demi 
penelitian ini, dalam peroses tersebut ada beberapa metode yang 
perlu digunakan, metode yang dipillih dalam peroses pengumpulan 
data tentunya harus sesuai dengan karakteristik penelitian yang 
dilakukan.  

 
Adapun terknik-teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni Observasi, Wawancara, dan 
Dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dapat digunakan guna 
mendapatkan suatu informasi tentang: Upaya Pola Interaksi Orang 
Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Di Desa Kalijaga 
Kecamatan Aikmel Lombok Timur. Adapun pejelasan yang lebih 
rinci dari metode-metode pengumpulan data tersebut ialah sebagai 
berikut: 
a. Teknik Observasi  

Dalam penelitian kualitatif, metode yang paling utama dan 
penting ialah obsevasi. Menurut Margono, observasi 
merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak ada objek penelitian.34 Observasi 
adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati atau 
meninjau secara cermat dan lagsung di lokasi penelitian untuk 
mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran 
dari sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan. 

Secara istilah obeservasi adalah peroses melihat, 
memperhatikan, mengamati, meninjau, dan mengawasi dengan 
teliti suatu objek tertentu untuk mendapatkan data yang valid 
dan informasi yang bener yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Observasi bisa dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 
Secara langsung berarti peneliti secara langsung mengamati 
objek yang diteliti dilapangan sedangkan tidak langsung yaitu 

                                                           
33 Pengawas Sekolah Pendidikan Menengah, Pendekatan, Metode Pnelitian 

Pendidikan, 2018. Hlm 23 
34 Rahmadi, Pengantar Metodelogi Penelitian (Banjarmasin: Antasari 

Press,2011), hlm 80. 
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mengunakan media, seperti foto, gambar, video/film, narasi, 
suara dan sebagainya. 
Macam-macam Obeservasi: 
1) Obervasi Partisipan  

Observasi partisipan yaitu peneliti mengamati apa yang 
dikerjakan prang, mendengar apa yang mereka ucapkan dan 
berpartisipasi dan aktivitas mereka, artinya ikut seta 
mengambil bagian dalam kehidupan orang yang di 
observasi dan peneliti memiliki peran dalam kelompok 
teramati. 

2) Obsevasi Non-Partisipan  
Obervasi Non Partisipan yaitu pegamatan biasa dimana 
peneliti tidak diperoleh terlibat dalam hubungan-hubungan 
emosi pelaku yang menjadi sasaran penelitian. Dalan 
observasi ini pneliti tidak melibatkan diri dalam aktivitas 
subyek yang diteliti.35 

Dalam tahap ini peneliti melakukan observasi untuk 
mendapatkan informasi dan data yang benar dengan ikut serta 
dalam suatu kegiatan yang ingin diteliti, melaikan peneliti 
hanya melihat atau mengamati apa saja yang menjadi objek 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
observasi dalam proses pengumpulan data dengan tujuan agar 
bisa mendapatkan informasi dan gambaran secara umum dari 
fenomena-fenomena dilokasi penelitian. Sehingga jenis 
observasi yang peneliti gunakan adalah observasi non-
partisipan. Dengan ini peneliti tidak terlibat dalam kegiatan 
sumber data penelitian kemudian peneliti dating ke lokasi 
dimana tempat penelitian dilakukan dan tidak kut serta dalam 
semua kegiatan yang dilaksanakan, tujuannya untuk 
mendapatkan data yang diperlukan tertapi peneliti tidak terlibat 
langsung dengan kegiatan tersebut. 

Dalam penelitian ini dilakukan di Dusun Dasan Bongkot 
Kalijaga yang menjadi objek kegiatan observasi adalah 

                                                           
35 Nana Syaodih Sukmadinata�´0HWRGH� 3HQHOLWLDQ� 3HQGLGNDQ´� (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), Hlm. 220 
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kegiatan yang berkaitan dengan bagaimana pola interaksi orang 
tua dalam membentuk karakter anak di Desa Kalijaga, teknik 
observasi dilakukan tentang bagaimana pola interaksi orang tua 
dan apa dampak pada karakter anak di Desa Kalijaga. 

b. Teknik Wawancara  
Wawancara adalah katagori utama teknik untuk 

mengumpulkan data melalui pertanyaan dan diakui sebagai 
beberapa cara yang paling efektif untuk mengumpulkan data 
dalam ilmu sosial.36 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab (Hadi & 
Hartono), dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan (supardi), sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (sugiyono).37 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti 
saat mewawancarai responden adalah intonasi suara, kecepatan 
berbicara, sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan 
nonverbal. Dalam mencari informasi, peneliti melakukan dua 
jenis wawancara, yaitu autoanamnesa (wawancara yang 
dilakukan subjek atau respoden) dan alonamnesa (wawancara 
dengan keluarga responden). Beberapa tips saat melakukan 
wawancara adalah melai dengan pertanyaan yang mudah, 
mulai dengan onformasi fakta, hindari pertanyan multiple, 
jangan menayakan pertanyaan pribadi sebelum building report, 
ulang kembali jawaban untuk klarifikasi berikan kesan positif 
dan control emosi negatif. 38 

Ada beberapa jenis wawancara yang dapat digunakan oleh 
peneliti, diantaranya adalah: 

1) Wawancara Terstruktur 

                                                           
36 Eko Setyowati, Sri Kartika Sari,Yani Antariksa�´0HWRGH� 3HQHOLWLDQ�

Menajemen´��6XUDED\D��&9�-DNDG�0HGLD�3XEOLVKLQJ��������+OP����� 
37 )LWUDK��/XWKIL\DK��³Metode Penelitian Penelitian Kualitatif Tindakan Kelas & 

6WXGL�.DVXV´�(Jawa Barat: CV Jejak , 2017) Hlm 65 
38 DU�7DKXELMXOXZ� =DFKDULDV�6DPVRQ� �´Metode Penlitian Sosial Teori dan 

Aplikasi´��-DZD�7LPXU��8ZDLV�LQVSLUDVL�,QGRQHVLD�������+DO���-37 
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Wawancara terstrukural merupakan wawancara 
yang dilakukan dengan menggunkan pedoman 
wawancara, tetapi dilakukan dengan dialog bebas 
dengan tetap menjaga dan mempertahankan focus 
pembicaraan yang relevan dengan tujuan penelitian. 

2) Wawncara semistruktur  
Wawancara semistruktur yaitu untukmenemukan 
permasalaham secara terbuka, dimana fihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 
penelitian semistruktur peneliti diberi kebebasan 
sebebas-bebasnya dalam bertanya dan memiliki 
kebebasan dalam mengatur alur wawancara. 
 

3) Wawancara tidak terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur adalah jenis 

wawancara yang dilakukan tanpa menggunakan 
pedoman wawancara, tetapidilakukan dengan dialog 
bebas dengan tetap menjaga dan mempertahankan fokus 
pembicaraan yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara semiterstruktur. 
Maksudnya disini adalah yang dimana pertanyaan dibuat 
secara terstruktur kemudian satu persatu akan ditanyakan 
secara mendalam untuk mengali jawaban dari 
pertanyaan yang sudah disiapkan. Penggunaan 
wawancara mendalam dengan tujuan untuk menemukan 
jawaban dari rumusan masalah. Secara lebih terbuka dan 
intensif, metode wawancara terstruktur mendalam 
digunakan untuk mendapatkan data tentang bagaimana 
pola interaksi orang tua dalam mebentuk karakter anak 
di desa kalijaga, dan teknik wawancara yang dilakukan 
tentang upaya orang tua dalam membentuk karakter anak 
dan faktor-faktor penghambat dalam pembentukan 
karakter anak di desa kalijaga. 

c. Motode Dokumentasi  
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Metode dokumentasi tidak  kalah penting dari metode-
metode yang lain, yakni mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, tanskip, buku, surat kabar, 
prasati, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.39 
Melalui metode dokumentasi ini peneliti dapat memperoleh 
informasi yang lebih relevan dengan permasalahan 
penelitian ini, karna melalui observasi dan wawancara 
belum terasa cukup lengkap, jadi harus adanya suatu 
penambahan dan penguatan bukti data dari sumber lainnya 
yaitu dokumentasi yang berupa data jumlah anak dan orang 
tua, gambar hasil penelitian, serta data lainnya yang 
dibutuhkan dalam proses penelitian.  

6. Teknik analisis data  
Analisis data merupakan proses kualitatif yang berdasarkan 

pada adanya hubungan semantic antara variable yang diteliti. 
Tujuannya agar peneliti mendapatkan makna hubungan variable-
variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang 
da dirumusan masalah peneliti. Prinsip teknik analisis kualitatif 
ialah mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul 
menjadi data yang sistematik, teratur,terstruktur, dan mempunyai 
makna. 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
berkerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilah 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.40 
Dalam penelitian ini digunakan teknis analisis data yang telah di 
kembangkan oleh miles dan Hubermen dengan tahapan sebagai 
berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses penyederhanaan, 

mengklasifikasikan, serta mentransformasikan data yang 
masih mentah berupa catatan tulisan maupun secara lisan 

                                                           
39 Umar Suduq dan Moh. Miftachul. Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di 

Bidang Pendidikan, (ponogoro: CV, Nata Karya, 2019) hlm 72 
40 %RJ�GDQ�%LOGHQ�´Analisis Data Kualitatif´���%DQGXQJ���������KOP��� 
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yang telah dikumpulkan di lapangan selama proses 
penelitian berlangsung. Ketika data yang diperoleh dari 
lapangan yang jumlahnya cukup banyak, maka perlu 
dicatat secara rinci dan teliti. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah untk memilih dan memilah data serta informasi 
yang menjadi pokok dan fokus penelitian yang dapat 
mempertajam gambaran tentang hasil yang telah 
diperoleh.41 

Mereduksi data adalah kegiatan merangkum atau 
meringkas, memeilih hal-hal yang pokok kemudian 
mempokuskan ha-hal yang penting yang berkaitan 
dengan pola interaksi orang tua dalam membentuk 
karakter anak di Dusun Dasan Bongkot Desa Kalijaga. 
Dalam situasi sosial, peneliti dalam mereduksi data akan 
memfokuskan pada orang tua, perkerjaan sehari-hari 
yang dikerjakan dan bagaimana cara orang tua itu 
berinteraksi dengan anaknya, maka dalam mereduksi 
data peneliti akan lebih memfokuskan kepada orang tua 
itu apakah pola interaksinya dengan anak terjalin dengan 
baik sehingga akan membentuk karakter anak.  

Sehingga data yang direduksi akan memberikan 
data yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
mengumpulkan data yang selanjutnya. Proses reduksi 
datadalam penelitian kualitatif dilakukan terus menerus 
selama pelaksanaan masa penelitian bahkan peneliti 
memulai sebelum pengumpulan data dilakukan dan 
selesai sampai penelitian terakhir. 

b. Penyajian Data ( Data Display) 
Menurut Miles dan Huberman, alur yang tepenting 

yang kedua dari kegiatan analisis yaitu penyajian data.42 
Penyajian ialah sekumpulan informasi tersusun yang 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan keputusan. 

                                                           
41 Ibid. hlm.34 

42 Aries Hadia & Adrianius Arif�´7DPSLO�0HQJRODK�'DWD�.XDOLWDWLI�'HQJDQ�
19,92´� (Jakarta: Kencana 2010), Hlm 12. 
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Penyajian data direncanakan untuk mengatur daya 
yang di reduksi dan mengaturnya dalam bentuk 
relasional agar lebih mudah dipahami. Penyajian data 
dapat berupa uraian naratif, bagan dan hubungan atar 
kategori. Penyajian data dalam bentuk ini memudahkan 
peneliti untuk memahami apa yang sedang terjadi. Pada 
tahap ini peneliti berusaha mengumpulkan dan 
menyususn data yang relevan, agar data yang diperoleh 
lengkp dan memiliki makna tertentu untuk menjawab 
masalah penelitian.  

Dalam fenomena sosial bersifat konpleks dan 
dinamis sehingga apa yang ditemukan pada saat 
memasuki lapangan akan mengalami perkembagan data. 
Berdasarkan data yang sudah terkumpul maka peneliti 
akan menyusun hasil data yang sudah ada dan akan 
membuat kesimpulan daridata tersebut. Data tersebut 
dapat menggambarkan bagaimana pola interaksi orang 
tua dalam mebentuk karakter anak di Desa Kalijaga. 
Kegiatan penyajian data ini membantu peneiti tidak 
kebingungan ketika menempatkan data yang diperoleh 
ke dalam posisi yang sebenarnya. 

c. Kesimpulan dan Verifikasi Data  
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti 

secara terus menerus selama berada dilapangan. Dari 
awal pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti 
benda-benda mencatat keteraturan pola-pola (dalam 
mencatat teori), penjelasan-penjelasan, bentuk untuk 
menggambarkan orang atau benda yang mungkin, alur 
sebab akibat, dan proporsi.43 

Langkah berikutnya adalah menarik kesimpulan 
dan verifikasi. Verifikasi adalah usaha untuk mencari 
atau memahami makna/arti, keteraturan pola-pola, 
penjelasan. Alur, sebab akibat atau proposisi.sebelum 

                                                           
43 $KPDG�5LMDO�´DQDOLVLV�GDWD´� (UIN Antasari Banjarmasin: Vol.17, No.33, 

januari-juli 2018), hlm 94 
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melakukan penatikan kesimpulan terlebih dahulu 
dilakukan kondenasasi data, penyajian data serta 
penariakan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-
kegiatan sebelumnya.44 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data 
merupakan tahap terakhir dalam teknik analisis data 
kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap 
mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini 
bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan 
dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan 
untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
permasalahan yang ada. Akan tetapi apabila kesimpulan 
pada tahap awal yang dikemukakan dapat didukung 
dengan bukti-bukti yang kua dan valid, serta ketika 
peneliiti turun kembali kelapangan untuk 
mengumpulkan data, kesimpulan bersifat konsisten atau 
tetap maka kesmupilan yang dipaparkan bersifat kridibel 
atau dapat dipercaya. 

Jadi dengan mengunakan tiga jenis langkah analisis 
data tersebut, maka akan memdahkan peneliti untuk 
menganalisis data sehingga mendapatkan hasil penelitian 
yang valid tentang Pola Interaksi Orang Tua Dalam 
Membentukkarakter Anak Di Dusun Dasan Bongkot 
Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok Timut.  

7. Data/Keabsahan Data  
Pengecekan keabsahan data atau validitas data merupakan 

pembentukan bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai 
dengan apa yang sesungguhnya terjadi dalam kenyataan untuk 
mengetahui keabsahan data.45 

Keabsahan data adalah terjaminnya keakuratan data, maka 
seorang peneliti akan melakukan keabsahan data. Data yang salah 

                                                           
44 Budi Tri Cahyono�´3HQGLGLNDQ�'DQ�3HODWLKDQ�&DORQ�.HSDOD�6HNRODK�8QWXN�

0HQLQJNDWNDQ�0XWX�3HQGLGLNDQ´,(Tangerang: Paskal Books 2021) 
45 6LWL�5XNKD\DWL��³6WUDWHJL�*XUX�3$,�'DODP�0HPELQD�.Drakter Peserta Didik 

SMK AL-)DODK� 6DODWXJD´��6DODWLJD�� /HPEDJD� 3HQHOLWLDQ� GDQ� 3HQJDEGLDQ� .HSDGD�
Masyarakat, 2020) hlm 52. 
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akan menghasilkan penarikan kesimpulan dan interprestasi yang 
salah, demikian pula sebaliknya, data yang sah akan menghasilkan 
kesimpulan hasil penelitian yang benar.46 

Oleh karena itu untuk menguji sejauh mana validitas data 
yang diperoleh dilapangan maka penelitian ini akan digunakan 
beberapa teknik pemeriksaan validitas data yaitu: 
a) Perpanjang pengamatan  

Perpanjang pengamatan yang dilakukan peneliti untuk 
memperoleh data terkait tentang pola interaksi orang tua dalam 
membentuk karakter anak Di Dusun Dasan Bongkot Desa 
Kalijaga. peneliti kembali melakukan wawancara atau 
pengamatan lagi dengan sumber data yang sudah diemui 
maupun yang baru, dengan perpanjang pengamatan ini berarti 
peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk rupport, 
semakin akrab atau (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka 
seling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan dari peneliti dan narasumber. 

Beberapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, 
akan sangat tergantung pada kelengkapan, keluasan, dan 
kebenaran data yang diperoleh sudah dianggap cukup valid 
maka perpanjangan waktu diselesaikan.47 

b) Meningkatkan Ketekunan  
Meningkatkan ketekunan berarti mengamati data secara 

lebih akurat serta berkesinambungan. Mengamati secara efektif 
terhadap berbagai faktor yang menghubungkan pola interaksi 
orang tua dalam membentuk karakter anak di Dusun Dasan 
Bongkot Desa Kalijaga, dengan cara demikian maka kepastian 
data dan akurat peristiwa atau kejadian yang berkaitan dengan 
fokus penelitian akan direkam secara pasti dan sistematis dari 
pada keabsahan atau kevalidan datanya. 

c) Ttriangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengujian 

keabsahandata yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
                                                           

46 Evaniorosa, Christina Bagenda, hasnawati, Fauzana Annova, dkk, 
³3HQHOLWLDQ�.HSXVWDNDDQ´���%DQGXQJ��&9��0HGLD�6DLQV�,QGRQHVLD��������hlm 129. 

47 Ibid, hlm 138. 
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teknik pengumpulan data dan sumber yang ada. Triangulasi ini 
dilakukan untuk mengumpulkan data sekaligus kreadibilitas 
data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini mengecekan 
data beragam sumber dengan beragam cara, dan berbagai 
waktu. 

Macam-macam triangulasi yaitu: 
1) Triangulasi sumber, merupakan triangulasi yang 

mengharuskan peneliti mencari lebih dari satu sumber 
untuk memahami data atau informasi. 

2) Triangulasi metode, merupakan triangulasi yang 
mengunakan lebih dari satu metode untuk melakukan 
cek dan ricek. Jika pada awalnya peneliti menggunakan 
metode wawancara selanjutnya melakukan pengamatan 
terhadap anak itu. 

3) Triangulasi waktu, merupakan teknik triangulasi yang 
lebih memperhatikan perilaku anak saat mengikuti 
pemebelajaran, peneliti juga dapat melakukan 
pengamatan terhadap anak saat sedang berinteraksi 
dengan teman-temannya dan bersama orang tuanya.48 

                                                           
48 +HODOXGGLQ�GDQ�+HQJNL�:LMD\D�´�$QDOLVLV�'DWD�.XDOLWDWLI�6HEXDK�7LQMDXDQ�

7HRUL�	�3UDNWLN´��(GLVL�3HUWDPD�������KOP���-23 



36 
 

BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum Desa Kalijaga 
Sesuai dengan objek yang akan diteliti oleh peneliti, peneliti 

akan memaparkan beberapa gambaran umum tentang Desa Kalijaga 
dalam beberapa hal yang berkenaan dengan pembahasan ruang lingkup 
yang akan dibahas dalam skripsi ini. 
1. Sejarah Desa Kalijaga 

Desa Kalijaga merupakan Desa yang terletak di Kecamatan 
Aikmel Kabupaten Lombok Timur yang mayoritas penduduknya 
memiliki mata pencahrian sebagai petani. Desa yang awalnya 
dihuni oleh beberapa orang namun masa demi masa Desa Kalijaga 
ini berkembang sampai menjadi desa yang ditempati banyak orang 
Desa yang terletak di kecamatan Aikmel mulai di tempati banyak 
orang seiring berjananya waktu, mayoritas penduduk bermata 
pencaharian sebagai petani,pedagang dan peternakan. 

Keadaan desa dikelilingin oleh persawahan yang membuat 
masyarakat desa Kalijaga merasa nyaman pada pagi hari 
masyarakat akan banyak ditemui di sawah dan ladang untuk 
bertani dan berkebun hingga siang sampai sore hari.49 

2. Keadaan Wilayah  
Jika dilihat dari keadaan Geografis Wilayah Desa Kalijaga 

Kecamatan Aikmel yang berada di wilayah administrasi 
pemerintah kabupaten Lombok Timur dengan luas wilayah 225,23 
Ha yang terdiri dari 8 dusun. Adapun batas wilayah Desa Kalijaga 
sebagai berikut: 
Sebelah Utara  :  Aikmel  
Sebelah Selatan  : Lenek Lauq dan Kalijaga Tengah 
Sebelah Timur : Kalijaga Timur 
Sebelah Barat  : Aikmel Barat50 

                                                           
49 Lalu Firdaus Ridwanullah  (Sekertaris Desa), wawancara, Tanggal 15 jui 2023 
50 Dokumen, Propil Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur Tahun 
2023, 
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Adapun masyarakat Desa Kalijaga bekerja sebagai petani 
dan perternak. Jika dari jumlah tanah sawah, tanah kering, tanah 
basah, tanag perkebunan, dan fasilitas lainnya yang terkordinir 
dengan baik oleh aparatpemerintah ataupun Desa. 

 

3. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Kalijaga 
Desa Kaliajaga terletak di kecamatan Aikmel, kabupaten 

Lombok Timur, Propensi Nusa Tengara Barat. Dengan luas 
wilayah 225,23 hektar. Desa kalijaga ini memiliki 8 dusun dengan 
jumlah penduduk laki-laki 4. 835 orang dan jumlah penduduk 
perempuan 4.814 orang dengan jumlah total sebanyak 9.649 
orang. Desa ini dipimpin oleh kepala Desa yang bernama ZOHRI, 
S.S.51 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
51 Dokumen, Propil Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur Tahun 
2023 
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Gambar 2.1.  Struktur Organisasi Pemerintah Desa Kalijaga 
 

Jumlah penduduk kalijaga 
Jumlah Kepala Keluarga                                                          3.064 
KK 
Jumlah Laki-Laki                                                                    4.835 
orang 
Jumlah Perempuan                                                                  4.814 
orang 
Jumlah Total                                                                            9.649 
orang 

Tabel 2.1. Potensi Sumber Daya Mansia 
 
 
 

4. Keadaan Penduduk  
Jumlah penduduk di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel 

Kabupaten Lombok Timur yang melakukan Pola Interaksi Orang 
Tua Dalam Membentuk Karakter Anak. 
 

5. Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan penduduk Desa Kalijaga bisa dikatakan 

sangat baik, terbukti dari peningkatan jumlah penduduk menurut 
pendidikan semakin membaik dari tahun ke tahun.52 

 
Table 2.3. Data Tingkat Pendidikan di Desa Kalijaga 
No Tingkat Pendidikan Laki-laki 

(orang) 
Perempuan 

(orang) 
1 Usia 3-6 tahun yang 

belum masuk TK 
210 orang 192 orang 

                                                           
52 Dokumen, Propil Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur Tahun 
2023 
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2 Usia 3-6 tahunyang 
sedang TK 

58 orang 57 orang 

3 Usia 7-18 tahun yang 
tidak pernah sekolah 

150 orang 249 orang 

4 Usia 7-18 tahun yang 
sedang sekolah 

638 orang 651 orang 

5 Usia 18-56 tahun yang 
tidak pernah sekolah 

52 orang 65 orang 

6 Usia 18-56 tahun pernah 
SD tapi tidak tamat 

43orang 58 orang 

7 Tamat SD/sederajat 1098 orang 1079 orang 
8 Tamat SMP/Sederajat 439 orang 389 orang 
9 Tamat SMA/Sederajat 460 orang 437 orang 
10 Tamat D1/ sederajat 10 orang 5 orang 
11 Tamat D2/ Sederajat 10 orang 12 orang 
12 Tamat D3/ Sederajat 13 orang 12 orang 
13 Tamat S1/ Sederajat 137 orang 120 orang 
14 Tamat S2/ Sederajat 9 orang 0 
JUMLAH TOTAL 6.653 orang 

Sumber: Profil Desa Kalijaga 

Adapun sarana pendidikan yang ada di Desa Kalijaga baik 
pendidikan formal maupun non formal diantaranya yaitu: TK 3 
buah, SDN 3 buah, SMPN 1 buah, dan MA NW Kalijaga 1 buah. 

6. Keadaan Ekonomi  

Mayoritas matapencaharian masyarakat  yang ada di Desa 
Kalijaga sebagai buruh tani dan peternakan. Berikut adalah table 
mata pencaharian di Desa Kalijaga. 

Tabel 2.4. Mayoritas mata pencaharian masyarakatyang ada 
di Desa Kalijaga  

Jenis perkerjaan  Jumlah  
Petani 2.489 orang 
Buruh Tani 4.978 orang 
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Pemilik Usaha Tani 124 orang 
Peternakan  2.000 orang 
Karyawan perusahaan Swasta 400 orang 
Karyawan perusahaan 
pemerintah 

200 orang 

Perdagangan 800 orang 
Pegawai Negeri Sipil 100 orang 
TNI 3 orang 
POLRI 2 orang 
Bidan Swasta 2 orang 
Dukun/paranormal 6 orang 
Dosen Swasta 5 orang  
Guru Swasta 150 orang 
Pensiunan TNI/POLRI 1 orang 
Sopir  28 orang 
Buruh Migran Perempuan 30 orang 
Buruh Migran Laki-Laki 800 orang 
Wiraswasta 500 orang 
Tidak Mempunyai perkerjaan  5800 orang 

   Sumber: profil Desa Kalijaga 

7. Tenaga kerja 
Tabel 2.5. Data Teanaga Kerja Penduduk Desa Kalijaga 
Tahun 2023 
Tenaga Kerja 
Penduduk usia 18-56 tahun yang 
masihsekolah dan tidak berkerja  

873 orang 

Penduduk usia 18-58 tahun yang menjadi 
ibu rumah tangga 

1025 orang 

Penduduk usia 18-56 tahun yang berkerja 
penuh 

4070 orang 

Penduduk usia 18-56 tahun yang berkerja 
yang tidak tentu 

872 orang 

Penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan 
tidak berkerja 

47 orang 
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Penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan 
berkerja 

25 orang 

Total jumlah 5815Ng 
  Sumber: profil Desa Kalijaga 

B. Pola Interaksi Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak di 
Desa Kalijaga  

Pada sub pembahasan ini peneliti akan memaparkan temuan-
temuan yang telah didapatkan selama proses penelitian berlangsung 
hasil penelitian ini didapatkan melalui kegiatan observasi yang 
dlakukan di Dusun Dasan Bongkot Desa Kalijaga Kecamatan 
Aikmel, Lombok Timur dan hasil wawancara dengan 20 orang 
narasumber yakni 15 orang tua dan 5 orang anak dengan beberapa 
pertanyaan wawancara yang ada kaitannya dengan pola interaksi 
orang tua dalam membentuk karakter anak serta dokumentasi pada 
saat melakukan penelitian. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak akan terlepas dari 
interaksi, baik lingkungan masyarakat maupun keluarga, bahkan 
hamper setiap saat dihabiskan untuk berinteraksi dengan keluarga 
maupun orang lain. Sebagai pelaksanaan penting dalam pendidikan 
orang tua hendaknya memiliki cara yang tepat yang diterapkan dalam 
proses berinteraksi dengan anak, salah satunya adalah pola interaksi. 
Pola interaksi merupakan suatu model atau bentuk dasar, cara 
komunikasi individu dengan individu atau individu dengan kelompok 
atau kelompok dengan kelompok dengan interaksi yang saling 
memberikan pengaruh atau mempengaruhi dan adanya timbal balik 
agar tercapai suatu tujuan. 

Dengan pola interaksi yang baik yang memiliki orang tua dapat 
membimbing serta mampu membentuk kepribadian anak menjadi 
lebih baik. Adapun bentuk kegiatan interaksi yang digunakan orang 
tua dalam membentuk karakter anak yaitu bentuk interaksi 
menerima-menolak, memiliki-melepas dan demorasi-otokrasi 
merupakan hubungan timbal balik yang melibatkan dua orang atau 
lebih dalam keadaan harmoni atau disharmoni sebagai akibat adanya 
pertentangan agar anggota masyarakat. 



42 
 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa pola 
interaksi memiliki makna sebagai cara berkomunikasi dalam 
berinteraksi dimana yang digunakan orang tua yaitu bentuk 
menerima-menolak, memakai-melepas dan demokrasi-otokrasi. 
Namun terkadang orang tua tidak bisa menahan diri ketika saat emosi 
dengan anaknya yang pada akhirnya menimbulkan kesalahpahaman 
anak terhadap orang tuanya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
para orang tua maupun anak ada dua cara atau pola interaksi yang 
digunakan orang tua untuk membentuk karakter anak sebagai berikut: 
1. Pola Menerima-Menolak 

Pola menerima-menolak ini didasarkan pada tingkat 
perhatian orang tua terhadap anak. Anak yang berada dalam 
keluarga penganut menolak akan melahirkan sikap menantang 
kekuasaan dan selalu bersikap menaruh kecurigaan kepada 
orang lain anak sudah tidak takut lagi terhadap berbagai 
hukuman karena sudah terlalu sering mendapatkan hukuman 
dari orang tuanya. 

seperti halnya orang tua dan anak memerlukan adanya pola 
menerima-menolak agar tujuan dalam keluarga dapat tercapai. 
Untuk membentuk keluarga yang harmonis diperlukan adanya 
penerimaan atau penolakan antar kedua belah pihak. Dalam 
keluarga yang dimaksud adalah kegiatan yang disepakati untuk 
mencapai tujuan yang bersama.  

Seperti yang diungkapkan langsung oleh informan Inaq 
Fadila, beliau mengatakan bahwa untuk membentuk keluarga 
yang rukun dan harmonis harus adanya pola menerima-
menolak antara orang tua dengan anak agar melatih pola pikir 
anak juga. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 
 

³.DODX�FDUD�VD\D�EHULQWHUNDVL�GHQJDQ�DQDN�\D�PXQJNLQ�
sama seperti orang tua lain ya. Tapi yang selalu saya 
tekankan adalah dalam keluarga harus saling 
mengormati, sopan santun, dan saling membantu. Saya 
mengajarakan dalam keluarga agar selalu bekerja 
sama, misalnya kalau hari libur atau hari minggu jam 
07.00-08.00 kita bersihin rumah bareng-bareng bagi-
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bagi tugas lah, terus saya sering suruh anak saya yang 
besar untuk membantu adiknya ketika kesulitan 
mengerjakan tugas dalam mengerjakan tugasnya. Itu 
untuk melatih pola pikir mereka bahwa kita ini akan 
VHODOX�PHPEXWXKNDQ�RUDQJ�ODLQ�´53 

 
Hal serupa juga disampaikan oleh informan Inaq 

Riski, beliau mengatakan bahwa pola menerima-menolak 
antara orang tua dengan anak adalah salah satu interkasi 
yang sangat bagus membentuk karakter yang baik pada 
anak. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³6HODLQ� PHQJDMDUNDQ� NHGLVLSOLQDQ� GDQ� VRSDQ� VDQWXQ�
pada anak. Saya sering mengajak anak-anak untuk 
bekerja sama kayak itu beres-beres rumah bareng, 
kalau orang tua minta tolong harus segera dibantu gak 
boleh melawan atau membantah, mengerjakan tugas 
sekolah dulu baru main HP maupun pergi bermain. Itu 
aja si nak yang biasa saya ajarkan pada anak untuk 
membentuk karakter mereka supaya mereka jadi anak-
DQDN�\DQJ�EHUEDNWL�GDQ�GLVLSOLQ�´54 

 
Hal serupa juga disampikan oleh informan Inaq Lina 

dan informan Inaq Ayu, mereka mengatakan bahwa 
interaksi yang dilakukan untuk membentuk karakter anak 
menjadi baik dan disiplin  adalah dengan cara mengajak 
anaknya bekerja sama yaitu dengan membuat kesepakatan 
bersama dan berusaha menjadi teman untuk anaknya. 
Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³6D\D�VHEDJDL�RUDQJ� WXD�\DQJ�EDLN�KDUXV�PHQHUDSNDQ�
cara yang baik untuk mendidik anak saya, seperti 
memberikan arahan, pada anak saya Lina terlalu asik 

                                                           
53 Inaq Fadila, Wawancara, desa kalijaga,  9 juli 2023 
54 Inaq Riski, Wawancara, desa kalijaga,10 juli 2023 
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main gadget samapai lupa waktu jadi lupa belajar lalu 
saya akan menjelaskan dengan cara yang baik agar 
anak saya bisa melihat dari apa yang saya terapkan 
dan itu akan menjadi kebisaannya. Kerja sama saya 
dengan anak selain saling membantu di rumah, saya 
juga membuat kesepakatan bersama dengan anak-anak 
saya untuk melatih disiplin mereka misalnya ketika 
waktu belajar harus belajar, ibadah harus ibadah, dan 
tidak boleh bermain sampai lupa waktu anak saya 
harus menerima apa keputusan atau aturan yang sudah 
saya buat apabila anak tidak patuh saya akan 
menghukumnya agar anak tidak terbiasa melawan 
orang tuanya �´55 
 
³Sebagai orang tua saya berusaha untuk membangun 
interaksi yang baik dengan anak saya. Dengan cara 
mengajarkan tutur kata dan akhlak yang baik terhadap 
anak agar karakter mereka juga menjadi baik setelah 
menjadi dewasa. Saya juga membuat kesepakatan 
dengan anak harus mematuhi aturan tidak boleh 
bermain kalau PR belum dikerjakan, ibadah tepat 
waktu dan selalu cerita kepada orang tua apabila ada 
masalah, lalu ketika dia bisa mencapai prestasi maka 
saya sebagai orang tua akan memberikan suatu 
penghargaan. Dan tentu saja saya sebagai orang tua 
tidak hanya ingin di hormati anak, namun ada 
kewajiban juga saya untuk selalu mendengarkan keluh 
kesah anak saya agar dia itu tidak merasa diabaikan. 
Sebagai orang tua saya mencoba menjadi teman untuk 
anak saya�´56 
 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa menerima-menolak adalah bentuk pola interaksi 

                                                           
55 Inaq Lina, Wawancara, desa kalijaga, 10 juli 2023 
56 Inaq Ayu, Wawancara, desa kalijaga, 13 juli 2023 
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orang tua dengan anak untuk membentuk karakter yang baik 
pada anak menanamkan nilai karakter yang kasih saying dan 
benar dalam berprilaku. Hal ini dilakukan supaya 
menciptakan lingkungan keluarga yang rukun dan harmonis. 
Membentuk karater anak dilakukan dengan cara membuat 
kesepakatan bersama antara orang tua dengan anak, 
mengajarkan pada anak hal-hal yang bermanfaat untuk 
dirinya di masa depan seperti membereskan rumah bersama, 
mendengarkan anak ketika sedang bercerita mengenai keluh 
kesahnya agar anak merasa dihargai. Selain itu, mengajarkan 
anak untuk beribadah, bersyukur, berakhlak yang baik dan 
selalu menghormati orang tua. 

 
2. Pola memiliki-melepaskan  

Pola ini beranjak dari sikap orang tua yang over protektif 
sampai mengabaikan anaknya sama sekali. Sehingga anak 
cenderung berwatak tidak patuh, tidak dapat menahan emosi, dan 
menuntut orang lain secara berlebihan, pemalu, cemas dan ragu-
ragu. 
 

Pola Interaksi memiliki-melepaskan merupakan bentuk 
interaksi sosial yang menghasilkan sebuah perpecahan. Dengan 
adanya proses menunjuk kehidupan masyarakat tidak bersifat 
statis. Proses-proses terdapat tiga bentuk yaitu, tidak patuh, tidak 
dapat menahan emosi, dan menuntut orang lain. 

 
 Fungsi keluarga afeksi atau memberikan kasih saying 

pada semua anggota keluarga di dalamnya. Namun sering kali 
terjadi konflik dalam keluarga yakni melakukan intimidasi antara 
anggota keluarga atas sesuatu. Contohnya orang tua yang suka 
membicarakan anaknya dengan teman maupun tetangga, anak 
yang melarang peraturan dari orang tuanya dan pertengkaran 
anak dengan orang tua. 

Seperti yang disampaikan langsung oleh informan 
Davin dan informan Nada, mereka mengatakan bahwa 
dalam keluarga sering terjadi pertengkaran dan mereka 
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kadang orang tua mereka sering membicarakan anaknya ke 
tetangga bila melakukan kesalahan. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³0XQJNLQ�NDUHQD�VD\D�GDUL�NHOXDUJD�broken home kak, 
saya meresa kurang mendapat kasih sayang. Sering 
sekali saya beratem maupun ngelawan sama ibu saya. 
Iya, wajar kalau ibu saya menceritakan kenakalan saya 
sama tetangga. Karena saya kadang jarang pulang ke 
rumah lebih sering menginap di rumah teman, terus 
juga kadang saya suka bolos sekolah jadi ibu saya 
suka marah-marah.´57 
 
³Hal yang membuat saya kesal sama orang tua saya 
kak, mereka itu sering banget menceritakan 
kekurangan saya sama tentangga. Padahalkan saya 
anak mereka, tapi mereka suka begitu. Terus sering 
membanding-bandingkan saya dengan anak tentangga 
yang lebih pintar dan juara kelas. Karena kesal saya 
jadi suka melawan mereka sehingga terjadi 
pertengakaran. Iya, itu sudah biasa kak, jadi saya 
VXGDK�WLGDN�DPELO�SXVLQJ�´58 

 
Hal serupa juga disampaikan oleh informan Indri, ia 

mengatakan bahwa orang tuanya sering memarahinya dan 
membicarakan kekurangannya pada tetangga. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 

 
³Kalau berantem saya orang tua ya sering kak, apalagi 
sama ibu malah kadang tiap hari cekcok. Tapi itu 
sudah biasa, tapi yang buat kesal itu ibu saya itu sering 
sekali membicarakan keburukan saya padahlkan 
anaknya sendiri, kadang saya sempat pengen benci ibu 
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saya karena sering membandingkan saya dengan anak 
tetangga. Saya kan kalau sudah beres-beres rumah 
sering main HP kadang suka lupa waktu kak, nah itu 
kalau disuruh lagi saya suka gak mau ya males aja 
SDVWL�GDK�LWX�ODQJVXQJ�QJDPXN�LEX�VD\D�´59 

 
Hal serupa juga disampaikan oleh informan Inaq Sahi 

dan informan Inaq Nufus, beliau mengatakan bahwa ia 
sering bertengkar dengan anaknya karena anaknya sering 
melawan yang membuat mereka emosi dan merasa tidak 
dihormati. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³Saya itu suka kesal sama anak saya kalau apa-apa 
yang saya nasehati pasti ngelawan padahal itu demi 
kebaikan dia juga. Kadang ucapan mereka yang tidak 
dijaga membuat saya sakit hati kenapa mereka bisa 
berbicara seakan mereka tidak menghormati saya 
sebagai orang tua mereka. Dari hal kecil saja kalau 
disuruh belajar sering menunda-nunda kalau saya 
marahi dia malah balik marah. Kadang juga 
menyepelekan aturan rumah main tidak ingat waktu 
sampe kadang pulangnya malam�´60 
 
³Wajar kita sebagai orang tua kesal sama anak ya 
karena mereka susah untuk diajak bicara. Suka sekali 
membantah dan melawan, tidak bisa diam 
mendengarkan ketika dinasehati. Apalagi sekarang 
mereka kecanduan main hp jadi makin susah untuk 
dinasehati, ada saja jawabannya yang kadang 
membuat saya sakit hati. Mungkin akibat dari 
pergaulan anak-anak jaman sekarang anak-anak makin 
berani melawan orang tuanya yang berujung 
bertengkar dan berbeda pendapat sama anak.61 

                                                           
59 Indri, Wawancara, siswi kelas 3 SMP, 25 juni 2023 
60 Inaq Sahi, Wawancara,  desa kalijaga, 24 juni 2023 
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Hal serupa juga disampaikan oleh informan Inaq Ayu 

dan Inaq Lina, beliau mengatakan bahwa saya dan anak-
anak sering tidak akur dan merka merasa kami sebagai orang 
tidak menyayanginya dan kurang perhatian kepadanya. 
Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³.DODX�VD\D�VHULQJ�VHNDOL�EHUDQWHP�GHQJDQ�anak, ada 
masalah sedikit cek cok. Sebagai orang tua kita jadi 
serba salah. saya sebagai orang tua selalu 
mengingatkan anak-anak saya untuk selalu melakukan 
ibadah tepat waktu dan jangan meninggalkannya tapi 
mereka sibuk dengan HP dan membuat saya selalu 
marah kepada mereka karena meraka tidak 
mendengarkan naVHKDW�VD\D�´62 
 
³$QDN� VD\D� WLDS�KDUL�EHUDQWHP��NDWDQ\D� ³ibu ini suka 
pilih kasih yang disayang adek doang kakak gak 
disayang´��0HUHND�VHULQJ�VHNDOL�EHUVDLQJ�VXSD\D�GDSDW�
perhatian dari kami orang tuanya seperti sering bantu-
bantu dirumah, terus membicarakan dan 
memperlihatkan kelebihan mereka agar mendapat 
apresiasi dari kami. Tapi ketika saya suruh mereka 
untuk solat, ngaji mereka selalu banyak alasan itu 
yang membuat saya selalu marah kepada mereka tidak 
mau mendengarkan saya kami sebagai orang tua 
menginginkan anak menjadi yang lebih baik walaupun 
suka beratem terus cekcok dikit tapi itu untuk 
NHEDLNDQ�PHUHND�´63 

 
Hal serupa juga disampaikan oleh informan Amaq 

Riski, beliau mengatakan bahwa anaknya merasa bahwa ia 
sering dibandingkan dengan anak pertamanya dan meresa 

                                                           
62 Inaq Ayu, Wawancara, desa kalijaga, 13 juli 2023, 
63 Inaq Lina, Wawancara, desa kalijaga, 10 juli 2023 
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bahwa orang tuanya suka pilih kasih karena lebih 
memanjakan anak terakhir. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³6D\D�SXQ\D�WLJD�DQDN��QDK�DQDN�\DQJ�NHGXD�LQL�\DQJ�
sering merasa tersainigi semenjak dia punya adik. Dia 
sering bilang kalau saya lebih memanjakan adiknya 
dari pada dia dan selalu merasa dibandingkan dengan 
kakaknya karena anak pertama saya kan lumayan 
pinter dan suka dapat juga kelas. Makanya kadang 
saya sering bandingkan mereka maksudnya agar dia 
juga bisa rajin belajar dan termotivasi. Tapi tenyata 
dengan saya bersikap begitu di merasa dibandingkan 
dan merasa bahwa kami tidak menyayangi dia, 
padahal saya sebagai orang tua ingin membuat anak 
saya lebih termotivasi tapi setiap di suruh belajar ia 
selalu tidak mau makanya saya sering berantem 
GHQJDQ�DQDN�VD\D�´64 

 
Hal ini diperkuat oleh jawaban dari anaknya Amaq 

Riski, berikut pemaparan saat diwawancarai: 
 

³6D\D� PHUHVD� RUDQJ� WXD� VD\D� SLOLK� NDVLK� VDPD� VD\D��
Saya sering dibandingkan dengan kakak saya yang 
lebih pintar, terus mereka juga lebih memanjakan adik 
saya. Jadi, saya merasa tersaingi gitu kak, kurang 
mendapat perhatian dan kasih sayang. Makanya 
kadang saya merasa tidak dianggap dalam keluarga. 
Iya itu membuat saya menjadi sering berantem dengan 
orang tua karena saya juga membutuhkan perhatiannya 
tapi saya juga tau orang tua saya marah untuk 
kebaikan saya tapi saya juga membutuhkan 
SHUKDWLDQQ\D�´65 
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa pola interaksi orang tua dalam membentuk karakter 
anak secara memiliki-melepaskan dapat menibulkan 
kontravensi dimana anak sering bertengkar dengan orang 
tuanya. Hal ini terjadi karena seiring bertambahnya usia dan 
kedewasaan anak cenderung menganggap pandangan orang 
tua telalu konservasif. Seringnya anak mengakali atau 
membohongi orang tua dengan berbagai keperluan untuk 
pendidikan namun dipergunakan untuk hal lain yang 
menjadi kesenangannya. Kebiasaan orang tua yang 
membicarakan aib anaknya lalu membandingkannya dengan 
anak orang lain yang kadang memunculkan konflik antara 
orang tua dengan anak. 

 
3. Pola demokrasi-otokrasi 

Pola pada otokrasi, orang tua bertindak sebagai diktor 
terhadap anak, dengan kata lain menupakan pola asuh yang 
sangat keras karena orang tua tidak takut untuk 
menghukum anaknya baik secara mental maupun fisik 
ketika anak tidak melakukan apa yang diperintahkan. 
Disamping itu sisi positifnya dari pola ini bahwa sikap 
orang tua yang otoriter akan menunjang perkembangan 
sikap kemandirian dan tanggung jawab sosial. Sedangkan 
pola demokrasi merupakan jenis pola dimana anak diberi 
peluang untuk menyampaikan pendapat, gagasan, maupun 
keinginannya.  
Sedangkan orang tua yang demokrasi akan memperhatikan 
kebutuhan anak, menghargai kepentingan anak, dan 
mengarahkan anak untuk mengikuti aturan sosial. Orang 
tua menghargai pendapat, keputusan, minat, keperibadian, 
dan kemampuan anak dalam menyelesaikan atau 
menghadapi permasalahan. Orang tua menetapkan atauran, 
memberikan batasan-batasan serta menjelaskan kenapa 
anak tidak boleh melakukan suatu tindakan yang dilarang. 
Dengan pola ini anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 
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percaya diri, mandiri, dapat mengontrol diri, berani, dan 
menghargai pendapat orang lain.  
 
 Dalam mendidik anak tentunya saja tidak terlepas dari 
perbedaan pendapat dan konflik yang timbul antara orang 
tua dan anak. orang tua yang baik bisa mendidik anaknya 
pasti bisa untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam 
keluarganya biasanya terjadi karena anak yang tidak 
mendengarkan perkataan orang tua. 
 

Hal tersebut diungkapan langsung oleh Amaq Ardian, 
beliau mengatakan bahwa untuk menghindari terjadinya 
konflik dengan anak sebagai orang tua harus memiliki jiwa 
besar untuk mengalah dan mendengarkan anak tanpa harus 
menghakimi. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³<DQJ�QDPDQ\D�UXPDK�WDQJJD�\D�QDN��SDVWL�ODK�SHUQDK�
terjadi konflik baik itu dengan istri maupun anak. 
Kalau sama istri jarang, tapi sama anak yang 
keseringan. Misalnya karena masih anak-anak 
makanya kadang kalau kita menasehati suka melawan 
dan membantah kayak dia merasa apa yang dia 
lakukan itu tidak salah. Padahal kita menasehati 
kerana itu tidak baik. Kalau sudah begitu, sebagai 
seorang orang tua saya usahakan untuk tidak marah 
dan tidak menghakimi dengan cara mencoba 
mendengarkan penjelasan anak saya terlebih dahulu. 
Nah, kalau sudah ketemu titik permasalahanya dimana 
baru kasih nasehat dan arahan yang bisa membuat dia 
WLGDN�PHODNXNDQ�NHVDODKDQ�ODJL�´66 
 
Hal serupa juga disampikan oleh informan Inaq Lina 

dan informan Inaq Ayu, mereka mengatakan bahwa 
interaksi yang dilakukan untuk membentuk karakter anak 
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menjadi baik dan disiplin  adalah dengan cara mengajak 
anaknya bekerja sama yaitu dengan membuat kesepakatan 
bersama dan berusaha menjadi teman untuk anaknya. 
Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³6D\D�VHEDJDL�RUDQJ� WXD�\DQJ�EDLN�KDUXV�PHQHUDSNDQ�
cara yang baik untuk mendidik anak saya, seperti 
memberikan arahan, pada anak saya Lina terlalu asik 
main gadget samapai lupa waktu jadi lupa belajar lalu 
saya akan menjelaskan dengan cara yang baik agar 
anak saya bisa melihat dari apa yang saya terapkan 
dan itu akan menjadi kebisaannya. Kerja sama saya 
dengan anak selain saling membantu di rumah, saya 
juga membuat kesepakatan bersama dengan anak-anak 
saya untuk melatih disiplin mereka misalnya ketika 
waktu belajar harus belajar, ibadah harus ibadah, dan 
tidak boleh bermain sampai lupa waktu anak saya 
harus menerima apa keputusan atau aturan yang sudah 
saya buat apabila anak tidak patuh saya akan 
menghukumnya agar anak tidak terbiasa melawan 
RUDQJ�WXDQ\D��´67 

 
Hal serupa juga disampaikan oleh Inaq Nada, beliau 

mengatakan bahwa agar konflik dengan anak tidak berlarut-
larut dan berkepanjangan sebagai orang tua harus bisa 
mengalah dengan mencoba mendengarkan penjelasan anak 
lalu kemudian memberikan arahan. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³%LDVDQ\D� DQWDUD� VD\D� VDPD� DQDN� VHULQJ� WHUOLEDW�
konflik kecil seperti anak saya yang lupa belajar dan 
banyak main saya marahi. Terus juga kalau dia tidak 
bisa di kasih tahu suka melawan gak mau disuruh 
bantu orang tua juga membuat saya sebagai orang tua 
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merasa tidak dihargai makanya saya marahi. Namun 
itu tidak berlangsung lama ya, karena itu sudah biasa 
terjadi di setiap keluarga. Jadi, yang saya lakukan 
adalah melakukan pendekatan berusaha membujuknya 
dengan nada bicara yang bersahabat lalu membiasakan 
meminta maaf kepada anak lalu memberikan nasehat 
terkait kesalahannya. Anak saya juga sering inisiatif 
sendiri meminta maaf kalau dirasa kelakuannya 
PHOHELKL�EDWDV�GDQ�WLGDN�PHQJKRUPDWL�RUDQJ�WXD�´68 
 
³+DO� \DQJ� PHPEXDW� VD\D� NHVDO� VDPD� RUDQJ� WXD� VD\D�
kak, mereka itu sering banget menceritakan 
kekurangan saya sama tentangga. Padahalkan saya 
anak mereka, tapi mereka suka begitu. Terus sering 
membanding-bandingkan saya dengan anak tentangga 
yang lebih pintar dan juara kelas. Karena kesal saya 
jadi suka melawan mereka sehingga terjadi 
pertengakaran. Iya, itu sudah biasa kak, jadi saya 
VXGDK�WLGDN�DPELO�SXVLQJ�´69 

 
Hal serupa juga diungkapkan oleh informan Ibu Mia, 

beliau mengatakan bahwa untuk menyelesaikan konflik 
dalam keluarga dengan membiasakan anak maupun orang 
tua untuk meminta maaf bila melakukan kesalahan. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 

 
³&DUD� VD\D� XQWXN� PHPEHQWXN� NDUDNWHU� DQDN� PHQMDGL�
baik adalah dengan membiasakan ketika terjadi 
konflik kecil maupun besar yang bersalah harus 
meminta maaf lalu dibicarakan secara kekeluargaan. 
Konflik yang terjadi antara saya sama anak itu 
biasanya anak sering lupa waktu kalau sudah main, 
lupa belajar juga, boros karena suka beli mainan nah 
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terus mainan yang dibeli juga suka gak di bereskan 
berhamburan kita sebagai orang tua gimana gak 
QJDPXN�WLDS�KDUL�EHJLWX�´70 

 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa demokrasi-otokrasi adalah pola interaksi  yang 
diterapkan oleh para orang tua di desa Kalijaga untuk 
membentuk karakter anak yang bersikap posistif, penyabar, 
pemaaf dan menginspirasi. Menghentikan konflik dalam 
keluarga dengan cara menjadi pendengar yang baik untuk 
anak, sebagai harus mengajarkan bawa ketika melakukan 
kesalahan anak harus meminta maaf lalu kemudian 
melakukan pendekatan dengan nada bicara yang bersahabat 
yang tidak melukai perasaan anak. 

 

C. Faktor-Faktor Penghambat Orang Tua dalam Membentuk 
Karakter Anak di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok 
Timur 
1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang dihasilkan dari dalam diri 
seseorang dimana faktor ini dapat mempengaruhi kehidupan 
perilaku seseorang. Selain itu, faktor internal juga dipengaruhi oleh 
minat, motivasi dan kemandirian belajar. Minat adalah suatu 
harapan, dorongan untuk mencapai sesuatu atau membebaskan diri 
dari suatu yang tidak menyenangkan. Sedangkan motivasi adalah 
menciptakan kondisi yang sedemikian rupa, sehingga anak mau 
melakukan apa yang dinginkan. Dalam membentuk karakter anak 
orang tua memiliki hambatan yaitu kesibukan orang tua. Orang tua 
yang terlalu sibuk bekerja menjadi pengahambat interaksi orang 
tua.  

a. Pola Asuh Orang Tua  
\ Pola asuh orang tua termasuk salah satu faktor yang 

bisa menambah ataupun menghambat tumbuhnya 
kreativitas pada anak. Anak yang terbiasa dalam keluarga 
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yang saling menghargai, menerima perbedaan pendapat 
anggota keluarga, sehingga ia akan tumbuh menjadi 
generasi terbuka, penuh dengan inisiatif yang baik, 
produktif, suka akan tantangan serta percaya diri. 

Keberhasilan orang tua mendidik anak akan terlihat 
apabila seberapa besar keikut sertaan ibu dalam mengawasi 
kehidupan anak. Cara mendidik yang diterapkan ibu yaitu 
dengan cara demokratis, dengan cara tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan anak saat intraksi sosial dengan 
lingkungan.  

 
Seperti yang diungkapkan langsung oleh informan Inaq Eva 

dan Inaq Fadila, beliau mengatakan bahwa mereka jarang 
berinteraksi dengan anak karena sibuk bekerja bahkan pulang 
sampai sore sehingga waktu untuk berinterkasi dengan anak hanya 
pada malam hari saja. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³<DQJ�PHQMDGL�SHQJKDPEDW�GDODP�PHQGLGLN�DQDN�LWX�SDOLQJ�
karena saya jarang dirumah karena saya pulang jam 16:30 
sibuk kerja. Nah kan, saya jarang ngobrol sama anak saya 
Eva gak tau perkembangan dia seperti apa. Iya paling malam 
aja si ketemu anak, terus dia juga sering di kamar kalau 
PDODP��-DGL��LWX�VL�SHQJKDPEDWDQ\D�´71 
 
³.DODX� VD\D� karena jarang ada di rumah makanya jarang 
berinteraksi sama anak. Saya sibuk kerja, paling cuma 
malam saja bisa ketemu terus ngobrol sama anak. Makanya 
dia kadang suka marah, mungkin dia kesepian gak temen di 
rumah. Suami saya juga dia pergi merantau. Jadi, kurang 
VHNDOL�ZDNWX�VD\D�XQWXN�PHPSHUKDWLNDQ�DQDN�´72 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh informan Inaq Nufus dan 

Amaq Adrian, beliau mengatakan bahwa karena sibuk bekerja 
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mereka jarang berinterkasi dengan anak sehingga tidak ada waktu 
untuk melihat perkembangan anaknya. Berikut pamaparan saat 
diwawancarai: 

 
³Faktor penghambatnya ya karena saya sibuk kerja, kita 
perginya pagi pulangnya hampir jam 17:00 malam. Jadi, 
kalau ketemu sama anak paling waktu malam. Anak saya 
juga kalau malam jarang keluar kamar paling keluar cuma 
makan saja. Selebihnya dia main HP dan belajar di kamar. 
Mungkin dia juga kesepian karena di rumah tidak ada 
temen. Sering kali dia melawan saya karena tidak ada 
tempat untuk bercerita dan anak saya kebanyakan 
memendam keluh kesahnya jadi saya juga merasa bersalah 
NDUHQD�MDUDQJ�EHUDGD�GL�UXPDK�´73 
 
³6D\D�GDQ�LVWUL�NDQ�EHNHUMD�GL�VDZDK��NLWD�SHUJLQ\D�SDJL-pagi 
dan biasanya pulang sore. Makanya anak-anak jarang 
berinterkasi denga kami. Paling kalau malam baru, tapi gak 
bisa lama karena kami juga harus istirahat. Makanya 
mendidik dan melihat perekembangan anak jadi terhambat 
,\DLWX�NDUHQD�NDPL�\DQJ�VLEXN�EHNHUMD�LQL�´74 
 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

faktor internal penghambat orang tua dalam membentuk karakter 
anak adalah karena orang tua yang sibuk bekerja. Hal ini membuat 
mereka jarang berada di rumah yang membuat mereka tidak bisa 
berinteraksi dengan anak secara maksimal. Sehingga kadang anak 
merasa kesepian dan sering memendam masalah mereka. 

 
No  Nama Perkerjaan Wawancara 
1 Amaq  

fadila 
Buruh sawit 
di Malaysia 

Karena saya  pulang 
malam sibuk berkerja  
jadi saya kurang 
memeperhatikan 

Inaq  fadila Pedagang 
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perkembangan anak saya 
dan suami saya pergi 
merantau jadi anak saya 
sendiri di rumah. 

2 Amaq  eva Buruh sawit 
di Malaysia 

Saya jarang dirumah 
karena sibuk berkerja 
pulang malam jadi anak 
saya eva merasa kesepian 
tidak ada teman terkadang 
anak saya sering marah 
kepada saya karena 
terlalu sibuk berkerja tapi 
itu karna masa depannya 
agar anak saya eva tidak 
merasa kurang. 

Inaq  eva Buruh Tani  

3 Inaq  nufus Pedagang Saya sibuk berdagang 
kadang-kadang saya 
pulang sore atau malam 
jadi saya kurang 
berkomunikasi dengan 
anak saya mungkin dia 
juga kesepian di rumah 
dia selalu menghabiskan 
waktunya dikamar belajar 
dan main hp. 

4 Amaq  
adrian  

Buruh Tani Saya dan istri berkerja di 
sawah kita pergi pagi 
pulang sore oleh karena 
itu anak-anak kurang 
berinteraksi dengan kami 
paling hanya malam hari 
tetap itu pun tidak lama 
karena kami juga harus 
istirahat jadi kami kurang 
beinteraksi dengan anak. 

Inaq  
Adrian 

Buruh Tani 

2. Faktor Eksternal 
Karakter seseorang bersifat tidak permanen dan dapat 

ditumbuh kembangkan dengan latihan-latihan lain yang dapat 
mendorong pertumbuhannya. Salah satu faktor eksternal orang tua 
dalam mendidik anaknya adalah bagaimana pertemanan dan 
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pergaulan anaknya. Dalam sebuah pertemanan, membentuk 
hubungan yang erat diantara teman sebaya semakin penting pada 
masa menjadi anak-anak. Anak biasanya mencurahkan pada 
teman-temannya apa yang tersimpan dalam hati lalu keperasaan. 
Dengan demikian jawaban dari temannya diterima akan semakin 
dia dimengerti dengan tepat oleh individu tersebut.  

Namun ternyata banyak orang tua yang merasa pergaulan 
anaknya kurang baik sehingga terkadang mereka menjadi tidak 
hormat dengan orang tua sendiri. Karena seorang remaja akan 
mudah dipengaruhi oleh keadaan, ia menemukan sesuatu yang 
baru dan ingin mencoba. Teman yang kurang baik juga 
berpengaruh, biasanya mereka diminta melakukan apa yang 
diminta teman, karena penasaran secara tidak sadar akan 
melakukannya. Selain itu, sekarang ini teknologi hadir dengan 
berbagai manfaat yang sangat membantu manusia, namun tidak 
dapat dipungkiri bahwasannya ada beberapa hal membawa 
pengaruh negatif bagi anak sendiri salah satunya dengan gadget 
(HP) dan kehadiran game online. Seperti membuat anak menjadi 
kecanduan, meniru hal negatif dari video yang tonton dan menjadi 
anak yang penyendiri yang tidak mau berbaur dengan keluarga 
maupun lingkungan sekitar. 

 
1. Penggunaan Gadget 

Saat ini gadget semakin berkembang menjadi sebuah 
barang yang sangat menarik sehingga memudahkan 
pengguna, kemudian sudah dilengkapi dengan berbagai 
bentuk aplikasi diantaranya seperti aplikasi permainan yang 
saat ini sudah berkembang sangat bervariasi, permainan 
yang bertemakan peperangan, sampai pembelajaran. 
Penyajian setiap aplikasi yang beraneka macam bentuk dan 
karakter tidak heram apabila anak-anak sangat senang saat 
bermain gadget. 

 
Seperti yang ungkapkan langsung oleh informan Amaq 

Riski dan Inaq Lina, beliau mengatakan bahwa mereka kesulitan 
dalam mendidik anaknya karena pengaruh pergaulan anaknya, 
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walaupun selalu dinasehati namun tidak ada perubahan dan malah 
sering menjawab karena merasa pelakukannya tidak salah. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 

 
³6DODK� VDWX� NHQGDOD� VD\D� GDQ� LVWUL� GDODP� PHQGLGLN� DQDN�
yaitu pergaulan mereka. Karena apapun yang kita nasehati 
akan percuma jika anak bergaul dengan teman-teman yang 
tidak baik. Malahan anak-anak berani melawan sekarang 
GDQ�NDGDQJ�PHQMDZDE�NDODX�NDPL�QDVHKDWL�´75 
 
³<DQJ� PHQMDGL� NHQGDOD� DGDODK� LQL� GDK�� DQDN-anak mulai 
terpengaruh dengan lingkungan pertemanan mereka. Anak 
saya jadi mencontoh perilaku temen bergaulnya yang nakal 
dan keras kepala kalau dinasehati. Sering melawan sampai-
VDPSDL�SHUQDK�EHUDQWHP�VDPD�DQDN�´76 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh informan Inaq Mia dan 

Inaq Sahi, beliau mengatakan bahwa pergaulan anaknya 
memberikan dampak negatif tidak hanya pergaulan namun HP juga 
memberikan hambatan yang membuat orang tua semakin kesulitan 
berkomunikasi dengan anak. Berikut pemaparan saat diwawancari: 

 
³Melihat pergaulan anak-anak sekarang jadi tidak heran 
kalau mereka suka melawan orang tua. Mereka kadang suka 
meniru hal-hal negatif dari temen-temanya seperti berbicara 
kotor terus ikut-ikutan merokok padahal umur masih kecil. 
Selain itu, HP juga menjadi kendala saya untuk 
berkomunikasi dengan anak karena mereka lebih sering 
NDPDU�GDQ�VLEXN�PDLQ�+3�´77 
 
³<DQJ�PHQMDGL�NHQGDOD�\DQJ�SHUWDPD�NDUHQD�SHUJDXODQ�DQDN�
yang susah sekali untuk saya batasi, takutnya kita sebagai 
orang tua malah mengekang dan tidak memberikan 
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kebebasan pada anak. Tapi ketika diberi kebebasan anak-
anak malah meniru dan berteman dengan anak-anak yang 
memiliki karakter buruk. Selain pergaulan, HP juga menjadi 
kendala saya untuk mendidik anak. Anak lebih sering 
berinteraksi dengan Hp-nya dan jarang mengobrol dengan 
NLWD�RUDQJ�WXDQ\D�´78 
 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pergaulan anak dan gatged merupakan salah satu faktor eksternal 
pengahambat orang tua dalam membentuk karakter anak. Hal ini 
terjadi karena pergaulan maupun pertemanan anak membuat sifat 
dan sikap anak mudah berubah dan mudah pengaruhi. Sehingga 
terkadang mereka menjadi berani untuk melawan orang tuanya. 
Lalu yang menjadi penghambat adalah HP, terlalu sibuk dengan 
HP hal tersebut membuat anak menjadi kecanduan hingga lupa 
waktu. Keseharian mereka diisi dengan hp dan game online hingga 
lupa belajar, lupa beribadah, jarang berinterkasi dan berbicara 
dengan orang tua karena lebih nyaman di kamar dan bermain HP. 
Dan lebih parah akibat dari kencanduan main HP membuat anak 
meniru beberapa hal negatif dari video, film, dan game yang 
dimainkan. 

 
No  Nama  Perkerjaan  Wawancara 
1 Amaq 

Riski 
Buruh Tani Penghambatnya karena 

pergaluan yang tidak baik di 
nasehati pun malah berani 
melawan saya  

Inaq Riski  

2 Inaq Lina  Pedagang  Yang menjadi penghambat 
mendidik anak yaiu pergaulan 
yang ada di lingkungan dan 
pertemanan yang tidak baik 
dan di nasehati pun ia 
melawan sampai berantem 
dengan saya. 

Amaq Lina Merantau  
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3 Inaq sahi  Ibu rumah 
tangga 

Penghambat dalam mendidik 
anak yaitu anak-anak 
sekarang sering kali meniru 
hal-hal yang negative dari 
temen-temennya sering 
berbicara kotor terus ikut-
ikutan merokok padahal 
masih dibawah umur. 

Amaq Sahi Merantau  

4 Inaq Mia Ibu rumah 
tangga 

Penghambat dalam mendidik 
anak yaitu pergaulan dan HP 
juga menjadi peghambat 
dalam berkomunikasi dengan 
anak karena anak saya terlalu 
sering main HP sampai lupa 
waktu. 

 

D. Pola Interaksi Orang Tua Berdampak pada Karakter Anak di 
Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok Timur 
1. Dampak Positif 

a. Menghormati orang tua 
Salah satu tugas anak adalah harus menghormati orang 

tuanya. Karakter ini terbentuk sesuai dengan bagaimana orang 
tua mendidik anaknya. Pola interaksi yang baik akan 
membentuk karakter anak menjadi baik sehingga mereka bisa 
berprilaku positif. 

Mendidik anak merupakan kewajiban setiap orang tua. 
Salah satu hal penting yang perlu orang tua ajarkan pada anak 
yaitu bagaimana cara menghormati orang tua. Hal ini menjadi 
penting agar anak dapat tumbuh dengan sikap saling 
menghargai, terutama pada orang dewasa atau orang yang lebih 
tua di sekitar mereka. Sikap menghormati atau menghargai 
orang tua bukan ditunjukan dengan rasa takut. Namun, dengan 
menunjukkan rasa cinta, kasih sayang, terima kasih, serta 
menerima orang tua apa adanya. Dengan saling menghormati, 
kehidupan dalam keluraga pun akan harmonis. 

Seperti yang diungkapkan langsung oleh informan Inaq 
Eva dan Inaq Nurul, beliau mengatakan bahwa mendidik anak 
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harus dengan cara yang baik agar mereka menjadi hormat pada 
orang tua. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³6D\D�VHEDJDL�RUDQJ tua sangat berusaha sekali mendidik 
anak saya Eva supaya anak-anak saya menjadi anak yang 
baik dan menghormati kami sebagai orang tuanya. 
Misalnya dengan cara tidak membentak ketika anak 
melakukan kesalahan, menjadi pendengar yang baik 
untuk anak, mengajarkan mereka cara sopan santun dan 
disiplin. Dan alhamdulillahnya anak saya menjadi lebih 
PHQJKRUPDWL�VD\D�´79 
 
³$QDN� VD\D Nurul sikapnya baik sama saya dan 
menghormati saya juga sebagai orang tuanya. Iya, 
memang dari kecil saya sudah mengajarkan tentang 
sopan santun kepada mereka kalau bicara dengan orang 
yang lebih tua harus begini, terus harus meminta maaf 
ketika berbuat salah, meminta tolong ketika 
membutuhkan bantuan. Itu si yang berusaha saya ajarkan 
XQWXN�PHPEHQWXN�NDUDNWHU�\DQJ�EDLN�SDGD�DQDN�VD\D�´80 
 
Hal serupa juga disampikan oleh informan Amaq Habibi 

dan Amaq Basri, beliau mengatakan bahwa dengan 
mengajarkan anak tentang sopan santun berdampak pada sikap 
anak-anak mereka yang selalu menghormati mereka. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 

 
³Saya sebagai bapak yang paling ditekankan saat 
mendidik anak adalah sopan santun. Setiap hari pasti 
memberikan nasehat bagaimana cara berbicara dengan 
orang tua, bagaimana cara berinteraksi dengan orang 
yang lebih tua maupun yang baru dikenal. Paling penting 
adalah bagaimana mereka menjaga ucapan saat bersama 

                                                           
79 Inaq Eva, Wawancara, desa kalijaga, 1 juli 2023, 
80 Inaq Nurul , Wawancara, desa kalijaga, 3 juli 2023 



63 
 

lawan bicara. Misalnya suatu hari ada kita kedatangan 
tamu anak saya biasa menyiapkan minum dan cemilan 
untuk tamu dan bersikap sopan karena kita sealu 
mengajarkan sopan santun kepada anak. Dan yang saya 
lihat anak saya selalu menghormati saya sebagi orang 
tuanya dan insyaallah berbakti sama orang tuanya 
MXJD�´81 
 
³6D\D�EHUV\XNXU�VHNDOL�NDUHQD�DQDN�VD\D�VDQJDW�EHUEDNWL�
sekali sama saya menghormati saya walaupun saya jarang 
dirumah ya karena sibuk bekerja. Anak saya juga tidak 
banyak menuntut dengan keaadan keluarga kami yang 
mungkin masih kekurangan. Saya dan istri selalu 
megajarkan pada anak kami untuk selalu bersyukur dan 
selalu menjaga adab sopan satun saat berbicara dengan 
siapapun terutama dengan orang yang lebih tua. Salah 
satu cara saya yaitu dengan memasukan anak-anak ke 
3RQGRN�3HVDQWUHQ�´82 
 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

dampak pola interaksi yang baik terhadap karakter anak ialah 
menyebabkan anak menjadi menghormati orang tua mereka. 
Pola interaksi dan cara mendidik yang baik ternyata sangat 
berpengaruh baik terhadap terbentuknya karakter anak. Dengan 
mengajarkan anak sejak kecil tentang bagaimana cara sopan 
santun dan bertutur kata yang baik. Hal ini menjadi penting 
agar anak dapat tumbuh dengan sikap saling menghargai, 
terutama pada orang dewasa atau orang yang lebih tua di 
sekitar mereka. 

 
b. Disiplin 

John Macquarrie mendefinisikan disiplin sebagai sesuatu 
kemauan dan perbuatan seseorang dalam mematuhi seluruh 
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peraturan yang telah terangkai dengan tujuan tertentu. Disiplin 
adalah dasar perilaku seseorang yang sangat berpengaruh besar 
terhadap segala hal, baik urusan  pribadi maupun kepentingan 
bersama. Untuk mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi 
dalam mengerjakan sesuatu, dibutuhkan latihan dengan 
kesadaran dari dalam diri akan pentingnya sikap disiplin 
sehingga menjadi suatu landasan bukan hanya pada saat 
bekerja, tetapi juga dalam berperilaku sehari-hari. 

Anak-anak khususnya anak yang sedang dalam 
perkembangan mereka sedang dalam tahap mengenal aturan 
mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Bahkan saat 
semakin besar, anak akan dihadapkan pada berbagai kegiatan, 
baik itu di rumah maupun sekolah. Jadi, orang tua bukan hanya 
memperhatikan perkembangan kognitif dan perkembangan 
fisik anak, orang tua juga perlu mengajarkan anak cara 
mendisiplikan diri sejak kecil. Mendisiplinkan anak secara 
tidak langsung juga mengajarkan anak untuk pandai mengatur 
waktu yang ia punya. 

Seperti yang ungkapkan langsung oleh informan Inaq 
Fadila dan Inaq Ayu, beliau mengatakan bahwa sejak kecil 
mereka sudah membuatkan jadwal kegiatan sehari-hari untuk 
belajar dan bermain untuk anak supaya mereka bisa belajar 
disiplin dan menghargai waktu. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³6HMDN�kecil anak saya sudah saya buatkan jadwal kayak 
jam 6 harus bangun pagi, terus jam 7 pagi masuk sekolah, 
setelah pulang sekolah harus istirahat tidur siang, nah 
sorenya boleh pergi main dan malamnya belajar. Saya 
lakukan itu supaya mereka bisa disiplin dan sekarang 
mereka sudah terbiasanya dan selalu melakukan apapun 
LWX�WHSDW�ZDNWX�´83 
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³.DODX� VD\D� OHELK� PHPEXDWNDQ� MDGZDO� NHJLDWDQ� XQWXN�
melatih dan mendisiplinkan anak. Dan sekarang 
alhamdulillah anak-anak sudah terbiasa dengan itu dan 
VHODOX�WHSDW�ZDNWX�´84 
 
Hal serupa juga disampikan oleh informan Amaq Davin 

dan Inaq Yuhana, beliau mengatakan bahwa cara mereka 
mengajarkan kedisiplinan pada anak adalah dengan 
membuatkan jadwal kegaitan sehari-hari dan membuat 
peraturan di dalam rumah yang harus ditaati. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 

 
³Kalau saya selalu mengajarkan kedisiplian pada anak 
sejak kecil dengan cara menghargai waktu dan menaati 
aturan yang sudah dibuat keluarga. Biasanya saya dan 
istri membuatkan jadwal kegiatan untuk anak-anak mulai 
dari bangun tidur sampai tidur lagi. Misalnya bagun jam 
5:30 untuk sholat subuh, trus jam 7 pagi berangkat ke 
sekolah lalu jam 13:00 tidur siang dan sorenya pergi main 
pada saat malam belajar mengerjaakan PR dari 
sekolahnya. Untuk mengajarkan anak agar selalu 
PHPDQIDDWNDQ�ZDNWX�GHQJDQ�VHEDLN�PXQJNLQ�´85 
 
³%LDVDQ\D� LVWUL� VHULQJ� EXDWNDQ� MDGZDO� NHJLDWDQ� XQWXN�
anak-anak biar mereka disiplin tepat waktu gitu. Terus 
dibuatkan peraturan yang harus dilaksanakan seperti tidak 
boleh tidur diatas jam 9 malam, terus tidak boleh bermain 
VDPSDL�OXSD�ZDNWX�XQWXN�SXODQJ�´86 
 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pola interaksi yang baik akan berdampak pada karakter anak 
menjadi lebih disiplin. Dengan cara mengajarkan anak 
bagaimana menghargai waktu dan menaanti peraturan di 
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rumah. Hal tersebut akan membentuk karakter yang baik pada 
anak jika diajarkan sejak masih kecil, sehingga ketika sudah 
terbiasa mereka akan menjadi anak yang disiplin dan selalu 
menaati peraturan yang sudah ada. Selain itu, anak akan bisa 
membedakan mana yang baik dan tidak, dan anak akan bisa 
menagatur waktu dengan baik.  

 
 

2. Dampak Negatif 
a. Berbohong Kepada Orang Tua 

Sejak anak memasuki usia remaja, anak sudah mulai 
memiliki padangan dan pendapat sendiri yang menurut mereka 
paling benar. Pada akhirnya tidak jarang mereka berbohong, 
melawan perintah dan nasehat. Selain itu, komunikasi anak 
dengan orang tua yang kurang tepat yang menyebabkan 
pertengkaran antara orang tua dengan anak. Mulai dari 
pemilihan kata atau intonasi yang salah, topik pembicaraan 
yang tidak nyambung sebab perbedaan generasi anak dengan 
orang tua, hingga kebiasaan orang tua yang selalu 
menyalahkan anak. Lalu kebiasaan orang tua yang sering 
bersikap otoriter yang membuat anak tertekan dan akhirnya 
melawan orang tua. 

Sepeti yang diungkapakan langsung oleh informan Inaq 
Eva, Inaq Nufus, dan Inaq Indri, beliau mengatakan bahwa 
anak-anak sering melawan orang tua dan susah sekali 
mendengar nasehat. Apa yang mereka sampaikan selalu 
menjadi angin lalu yang hanya didengar namun tidak 
dilaksankan. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³$QDN� VD\D� VHNarang sudah SMP, dia makin suka 
berbohong kepada saya. semenjak saya belikan HP dia 
semakin males untuk belajar apalagi membantu saya. 
Setiap saya  pasti memarahi dia karena suka lupa waktu. 
Nah, kalau di beri tahu suka sekali melawan, apa yang 
saya katakan didengar tapi tidak dilakukan. Apalagi saya 
hanya sendiri yang mendidiknya, bapaknya pergi 
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merantau cari uang untuk sekolahnya dia dan untuk 
makan kami dirumah. Makanya susah sekali mengajari 
DQDN�VD\D�´87 
 
³0HQGLGLN�DQDN�VHRUDQJ�GLUL�LWX�WLGDN�PXGDK�\D��6HPDNLQ�
memasuki remaja mereka jadi tidak bisa dikontrol. 
Mudah sekali marah dan apa-apa suka melawan saya. 
Setiap dikasih nasehat selalu dijawab yang kadang saya 
merasa tidak dihargai sebagai orang tua. Saya tidak tau, 
mungkin dia merasa kurang kasih sayang dari orang tua 
karena saya juga sibuk bekerja dan bapaknya pergi 
PHUDQWDX�´88 
 
³$QDN� VD\D� VXND� PHODZDQ� GDQ� VHULQJ� WLGDN� PHQGHQJDU�
nasehat. Mungkin karena saya sebagai orang tua juga 
terlalu keras dan mengekang mereka. Sehingga mereka 
PHUDVD�WLGDN�GLEHULNDQ�NHEHEDVDQ�´89  
 
Hal serupa juga disampaikan oleh informan Muzhir dan 

Riski Ansori, mereka mengatakan bahwa karena merasa orang 
tua mereka terlalu keras dan terkesan tidak memperhatikan 
mereka, sebagai anak mereka merasa kurang mendapat 
perhatian sehingga kadang mereka suka melawan orang tua 
mereka. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³,EX�VD\D�WHUODOX�NHUDV�VDPD�VD\D��VHKLQJJD�NDGDQJ�VD\D�
sakit hati dan tidak terima yang membuat saya harus 
melawan karena kadang ucapan orang tua saya terlalu 
menyakiti hati. Bahkan tidak jarang sampai bertengkar 
DGX�PXOXW�GHQJDQ�RUDQJ�WXD�´90 
 

                                                           
87 Inaq Eva, Wawancara,  desa kalijaga, 1 juli 2023 
88 Inaq Nufus, Wawancara,  desa kalijaga, 26 juni 2023 
89 Inaq Indri, Wawancara, desa kalijaga, 25 juni 2023 
90 Muzhir, Wawancara, siswa kelas 6 SD, 1 juli 2023 
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³.DODX� PHODZDQ� VHULQJ� \D� NDN�� DSDODJL� NDODX� SHUNDWDQ�
orang tua yang kadang kasar dan menyakiti perasaan itu 
kadang yang membuat saya sakit hati hingga harus 
menjawab dan melawan mereka. Mereka sering 
menasehati tapi tidak penah memperhatikan perkataan 
mereka. Orang tua saya terkesan cuek dengan apa yang 
saya lakukan mereka sibuk kerja, hingga saya merasa 
kurang PHQGDSDW�NDVLK�VD\DQJ�´91 
 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

dampak pola interaksi yang salah menyebabkan anak sering 
berbohong dan melawan orang tua mereka. Hal ini terjadi 
karena anak merasa kurang mendapat perhatian dari orang tua 
dan orang tua yang terkesan cuek dengan apapun yang 
dilakukan anak. Selain itu, orang tua yang telalu keras dan 
mengekang anak sehingga anak merasa tidak diberi kebebasan 
untuk mengutarakan pendapatnya dan perkatan orang tua yang 
kadang menyakiti persaan anak sehingga mereka tidak terima 
yang membuat mereka melawan perkataan orang tua mereka. 

 
b. Salah Pergaulan 

Masa remaja adalah masa dimana anak dalam kondisi 
yang labil sehingga cenderung mudah untuk mengalami 
rendahnya kontrol diri, kesadaran diri dan sejenisnya sehingga 
secara tidak langsung dapat menjerumuskan anak untuk 
melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan norma-norma 
agama, adat istiadat maupun kaidah-kaidah yang berlaku dalam 
masyakat. Penyebab salah pergaulan bisa berasal dari 
lingkungan keluarga maupun lingkungan permainan. Pegaulan 
bebas termasuk perilaku menyimpang dalam masyarakat, 
karena dampak dari pergaulan bebas bisa menyebabkan ketidak 
tenangan dalam lingkungan masyarakat dan juga menurunnya 
prestasi anak, putus sekolah, hingga hamil diluar nikah, minum 
alkohol, dan merokok di usia masih kecil. 

                                                           
91 Riski Ansori, Wawancara, siswa kelas 2 SMP, 1 juli 2023 
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Seperti yang ungkpakan langsung oleh informan Inaq 
Hudatullah, Inaq Sahi, dan Amaq Zami, beliau mengatakan 
bahwa banyak sekarang yang salah pergaulan apalagi di Desa 
Kaligaja ini banyak yang masih kecil sudah merokok terus 
suka minum-minum alkohol padahal masih sekolah. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 

 
³$QDN-anak disini banyak yang salah pergaulan ya 
mereka suka minum-minum terus merokok juga padahal 
masih kecil. Kebanyakan karena mungkin orang mereka 
MDUDQJ�PHPSHUKDWLNDQ�DQDNQ\D�NDUHQD�VLEXN�EHNHUMD�´92 
 
³$QDN-anak disini banyak yang salah pergaulan. Karena 
pengaruh lingkungan dan pertemanan mereka. Masih 
kecil sudah merokok, seperti anak saya. Saya sudah 
sering menasehati bahkan sampai marah-marah ke dia. 
Tapi perkataan saya tidak didengar terus.´93 
 
³Saya sudah lelah untuk menasehati anak saya. Apalagi 
bapaknya pergi merantau, makanya dia makin berani 
melawan sama saya. Bahkan sekarang dia mulai salah 
pergaulan, sudah bisa merokok karena pengaruh teman-
temannya. Dia masih remaja tapi bergaul sama anak-anak 
yang sudah dewasa jadi ikut-LNXWDQ�GLD�´94 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh informan Amaq Davin, 

beliau mengatakan bahwa zaman sekarang pergaulan anak-
anak sudah mulai menyimpang masih kecil sudah berani 
pacaran, merokok, bahkan minum alkohol. Berikut pemaparan 
saat diwawancarai: 

 
³Pergaulan anak-anak sekarang mulai tidak benar. 
Apalagi di desa ini,  anak-anaknya masih kecil sudah bisa 

                                                           
92 Inaq Hudatullah, Wawancara,  desa kalijaga, 2 juli 2023, 
93 Inaq Sahi, Wawancara, desa kalijaga, 24 juni 2023 
94 Amaq Zami, Wawancara, desa kalijaga, 2 juli 2023 
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pacaran, merokok, dan sudah agak dewasa sudah bisa 
minum alkohol. Orang tua mereka sudah lelah 
menasehati anak-anaknya. Mungkin karena disini orang 
tua mereka sibuk bekerja jadi mereka kadang kurang 
diurus dan diperhatikan. Selain itu juga, bapak-bapak 
disini kebanyakan yang merantau. Jadi hanya ibu mereka 
yang mengurus dan mendidik anaknya. Mungkin karena 
itu anak jadi mencari kebebasan agar tidak kesepian.´95 
 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

dampak dari pola interaksi yang kurang baik menyebabkan 
anak menjadi salah pergaulan. Banyak dari anak-anak di Desa 
Kalijaga masih kecil sudah mulai pacaran, berani merokok dan 
meminum alkohol padahal masih dibawah umur. Ini 
disebabkan kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya. 
Orang tua yang terlalu sibuk bekerja hingga anak kurang 
mendapat perhatian dan kasih sayang yang menyebabkan anak 
mencari kesenangan dan kebebasan diluar rumah.  

 
 
 
 

  

                                                           
95 Amaq Davin, Wawancara, desa kalijaga, 18 juni 2023 
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BAB III 

PEMBAHASAN 
 

A. Pola Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak di Desa 
Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok Timur 

Menurut Nasution  orang tua adalah orang yang bertanggung 
jawab dalam satu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam 
kehidupan sehari-hari disebut bapak dan ibu, sehingga orang tua 
memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan 
membimbing anaknya untuk tahapan tertentu yang menghantarkan 
anak untuk siap dalam kehidupan masyarakat.96 Orang tua yang baik 
adalah orang tua yang mengungkapkan cinta dan kasih sayang, 
mendengarkan anak, membantu anak merasa aman, mengajarkan 
aturan dan batas, memuji anak, menghindari kritikan dengan berfokus 
pada prilaku, selalu konsisten, berperan sebagai model, meluangkan 
waktu untuk anak dan memberi pemahaman spiritual. 

Anak merupakan amanah dan karunia Tuhan yang Maha Esa, 
yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia 
seutuhnya. Anak adalah tunas, potensi dan generasi muda penerus cita-
cita perjuangan bangsa Indonesia. Untuk membangun bangsa yang 
maju diperlukan anak muda yang berprilaku disiplin karena masa 
depan bangsa Indonesia ditentukan oleh pendidikan yang diberikan 
orang tua kepada anak di usia dini.  Agar orang tua dapat 
menghasilkan anak-anak yang memiliki karakter yang baik maka para 
orang tua harus paham bagaimana pola interaksi yang baik dan tepat 
supaya membentuk karakter yang baik pada anak. 

Pola interaksi sosial merupakan suatu model atau bentuk dasar 
cara komunikasi individu dengan individu atau individu dengan 
kelompok atau kelompok dengan kelompok dengan interaksi yang 
saling memberi pengaruh atau mempengaruhi dan adanya timbal balik 
agar tercapai suatu tujuan. Pola interaksi orang tua dalam membentuk 

                                                           
96 Ernie Martsiswati dan Yoyon Suryono, ³3HUDQ� 2UDQJ� 7XD� 'DQ� 3HQGLGLN�

'DODP� 0HQHUDSNDQ� 3ULODNX� 'LVLSOLQ� 7HUKDGDS� $QDN� 8VLD� 'LQL´� (Universitas Negri 
Yongyakarta, Vol.1.No.2.2014), hlm 189-190. 
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karakter anak dapat diartikan bagaimana orang tua menerapkan pola 
interaksi yang baik dalam keluarga, jika pola interaksi yang tercipta�
dengan cinta kasih sayang dengan memposisikan anak sebagai subjek 
yang harus dididik dan dibimbing, maka interaksi yang terjalin antara 
anggota keluaga akan berlangsung dengan baik pula. Pola interaksi 
yang baik harus dilakukan orang tua yaitu lebih memprioritaskan 
kepentingan anak, mengontrol dan mengendalikan serta menanamkan 
rasa ke disiplinan terhadap anak anak sehingga terbentuklah anak yang 
mandiri, berkepribadian yang baik, dan tidak mudah putus asa. 
Sebaliknya apabila pola interaksi yang salah dilakukan oleh orang tua 
akan menjadikan anak rentan terhadap stress, dan mudah terjerumus 
terhadap hal-hal yang negatif. 

Dari hasil penelitian terdapat beberapa pola interaksi orang tua 
yang dilakukan oleh orang tua di Desa Kalijaga sebagai upaya untuk 
membentuk karakter anak, yaitu sebagai berikut: 

 
1. Pola Menerima-Menolak 

Pola menerima-menolak ini didasarkan pada tingkat 
perhatian orang tua terhadap anak. Anak yang berada dalam 
keluarga penganut menolak akan melahirkan sikap 
menantang kekuasaan dan selalu bersikap menaruh 
kecurigaan kepada orang lain anak sudah tidak takut lagi 
terhadap berbagai hukuman karena sudah terlalu sering 
mendapatkan hukuman dari orang tuanya. 

seperti halnya orang tua dan anak memerlukan adanya 
pola menerima-menolak agar tujuan dalam keluarga dapat 
tercapai. Untuk membentuk keluarga yang harmonis 
diperlukan adanya penerimaan atau penolakan antar kedua 
belah pihak. Dalam keluarga yang dimaksud adalah kegiatan 
yang disepakati untuk mencapai tujuan yang bersama.  

Seperti yang diungkapkan langsung oleh informan 
Inaq Fadila, beliau mengatakan bahwa untuk membentuk 
keluarga yang rukun dan harmonis harus adanya pola 
menerima-menolak antara orang tua dengan anak agar 
melatih pola pikir anak juga. 
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2. Pola memiliki-melepaskan  
Pola ini beranjak dari sikap orang tua yang over protektif 

sampai mengabaikan anaknya sama sekali. Sehingga anak 
cenderung berwatak tidak patuh, tidak dapat menahan emosi, dan 
menuntut orang lain secara berlebihan, pemalu, cemas dan ragu-
ragu.  

Pola Interaksi memiliki-melepaskan merupakan bentuk 
interaksi sosial yang menghasilkan sebuah perpecahan. Dengan 
adanya proses menunjuk kehidupan masyarakat tidak bersifat 
statis. Proses-proses terdapat tiga bentuk yaitu, tidak patuh, tidak 
dapat menahan emosi, dan menuntut orang lain. 

Fungsi keluarga afeksi atau memberikan kasih saying pada 
semua anggota keluarga di dalamnya. Namun sering kali terjadi 
konflik dalam keluarga yakni melakukan intimidasi antara 
anggota keluarga atas sesuatu. Contohnya orang tua yang suka 
membicarakan anaknya dengan teman maupun tetangga, anak 
yang melarang peraturan dari orang tuanya dan pertengkaran 
anak dengan orang tua. 

 
3. Pola demokrasi-otokrasi 

Pola pada otokrasi, orang tua bertindak sebagai diktor 
terhadap anak, dengan kata lain menupakan pola asuh yang 
sangat keras karena orang tua tidak takut untuk menghukum 
anaknya baik secara mental maupun fisik ketika anak tidak 
melakukan apa yang diperintahkan. Disamping itu sisi 
positifnya dari pola ini bahwa sikap orang tua yang otoriter 
akan menunjang perkembangan sikap kemandirian dan 
tanggung jawab sosial. Sedangkan pola demokrasi 
merupakan jenis pola dimana anak diberi peluang untuk 
menyampaikan pendapat, gagasan, maupun keinginannya.  

Sedangkan orang tua yang demokrasi akan 
memperhatikan kebutuhan anak, menghargai kepentingan 
anak, dan mengarahkan anak untuk mengikuti aturan sosial. 
Orang tua menghargai pendapat, keputusan, minat, 
keperibadian, dan kemampuan anak dalam menyelesaikan 
atau menghadapi permasalahan. Orang tua menetapkan 
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atauran, memberikan batasan-batasan serta menjelaskan 
kenapa anak tidak boleh melakukan suatu tindakan yang 
dilarang. Dengan pola ini anak akan tumbuh menjadi pribadi 
yang percaya diri, mandiri, dapat mengontrol diri, berani, dan 
menghargai pendapat orang lain. Pola Interaksi memiliki-
melepaskan merupakan bentuk interaksi sosial yang 
menghasilkan sebuah perpecahan. Dengan adanya proses 
menunjuk kehidupan masyarakat tidak bersifat statis. Proses-
proses terdapat tiga bentuk yaitu, tidak patuh, tidak dapat 
menahan emosi, dan menuntut orang lain. 
 
 Fungsi keluarga afeksi atau memberikan kasih saying 

pada semua anggota keluarga di dalamnya. Namun sering kali 
terjadi konflik dalam keluarga yakni melakukan intimidasi antara 
anggota keluarga atas sesuatu.  

 

B. Faktor-faktor Penghambatan Orang Tua dalam Membentuk 
karakter Anak di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok 
Timur 

Untuk membentuk karakter anak menjadi baik ternyata tidak 
semudah yang dibayangkan. Sering kali para orang tua menghadapi 
dan menemukan berbagai kendala. Kendala ini terjadi karena beberapa 
faktor, berikut beberapa  faktor-faktor penghambat orang tua dalam 
membentuk karakter anak di desa Kalijaga. 
1. Faktor Internal 

Faktor internal penghambat orang tua dalam membentuk 
karakter anak adalah karena orang tua yang sibuk bekerja. Terlalu 
sibuk bekerja sampai kadang pulang malam membuat para orang 
tua jarang berada di rumah. Hal ini akan membuat para orang tua 
tidak bisa berinteraksi dengan anak secara maksimal. Sehingga 
kadang anak merasa kesepian dan sering memendam masalah 
mereka. Sehingga orang tua juga akan sulit memahami karakter 
anaknya yang berubah. 

 
1. Pola Asuh Orang Tua  
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Pola asuh orang tua termasuk salah satu faktor yang 
bisa menambah ataupun menghambat tumbuhnya 
kreativitas pada anak. Anak yang terbiasa dalam keluarga 
yang saling menghargai, menerima perbedaan pendapat 
anggota keluarga, sehingga ia akan tumbuh menjadi 
generasi terbuka, penuh dengan inisiatif yang baik, 
produktif, suka akan tantangan serta percaya diri. 

Keberhasilan orang tua mendidik anak akan terlihat 
apabila seberapa besar keikut sertaan ibu dalam mengawasi 
kehidupan anak. Cara mendidik yang diterapkan ibu yaitu 
dengan cara demokratis, dengan cara tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan anak saat intraksi sosial dengan 
lingkungan.  

 
2. Faktor Eksternal 

Pergaulan anak yang bebas dan kecanduan bermain HP 
(gadget) merupakan salah satu faktor eksternal pengahambat orang 
tua dalam membentuk karakter anak. Hal ini terjadi karena 
pergaulan maupun pertemanan anak membuat sifat dan sikap anak 
mudah berubah dan mudah dipengaruhi. Sehingga terkadang 
mereka menjadi berani untuk melawan orang tuanya. Lalu yang 
menjadi penghambat adalah HP, terlalu sibuk dengan HP hal 
tersebut membuat anak menjadi kecanduan hingga lupa waktu. 
Keseharian mereka diisi dengan hp dan game online hingga lupa 
belajar, lupa beribadah, jarang berinterkasi dan berbicara dengan 
orang tua karena lebih nyaman di kamar dan bermain HP. Dan 
lebih parah akibat dari kencanduan main HP membuat anak meniru 
beberapa hal negatif dari video, film, dan perkatan kotor yang 
didengar. 

Namun ternyata banyak orang tua yang merasa pergaulan 
anaknya kurang baik sehingga terkadang mereka menjadi tidak 
hormat dengan orang tua sendiri. Karena seorang remaja akan 
mudah dipengaruhi oleh keadaan, ia menemukan sesuatu yang 
baru dan ingin mencoba. Teman yang kurang baik juga 
berpengaruh, biasanya mereka diminta melakukan apa yang 
diminta teman, karena penasaran secara tidak sadar akan 
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melakukannya. Selain itu, sekarang ini teknologi hadir dengan 
berbagai manfaat yang sangat membantu manusia, namun tidak 
dapat dipungkiri bahwasannya ada beberapa hal membawa 
pengaruh negatif bagi anak sendiri salah satunya dengan gadget 
(HP) dan kehadiran game online. Seperti membuat anak menjadi 
kecanduan, meniru hal negatif dari video yang tonton dan menjadi 
anak yang penyendiri yang tidak mau berbaur dengan keluarga 
maupun lingkungan sekitar. 

 
1. Penggunaan Gadget 

Saat ini gadget semakin berkembang menjadi sebuah 
barang yang sangat menarik sehingga memudahkan 
pengguna, kemudian sudah dilengkapi dengan berbagai 
bentuk aplikasi diantaranya seperti aplikasi permainan yang 
saat ini sudah berkembang sangat bervariasi, permainan 
yang bertemakan peperangan, sampai pembelajaran. 
Penyajian setiap aplikasi yang beraneka macam bentuk dan 
karakter tidak heram apabila anak-anak sangat senang saat 
bermain gadget. 

 

C. Pola Interaksi Orang Tua Berdampak pada Karakter Anak di 
Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel Lombok Timur 

a. Dampak Positif 
1. Menghormati Orang Tua 

Sopan santun merupakan bentuk dari kesadaran atau 
kepekaan seseorang terhadap persaan orang lain. Sopan santun 
bukan merupakan kemampuan atau bakat yang dibawa sejak 
lahir, melainkan hal yang perlu diajarkan dan ditanamkan oleh 
orang tua. Dampak pola interaksi yang baik terhadap karakter 
anak ialah menyebabkan anak memiliki sopan santun yang baik 
sehingga anak lebih menghormati orang tua mereka. Pola 
interaksi dan cara mendidik yang baik ternyata sangat 
berpengaruh baik terhadap terbentuknya karakter anak. Dengan 
mengajarkan anak sejak kecil tentang bagaimana cara sopan 
santun dan bertutur kata yang baik. Hal ini menjadi penting 
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agar anak dapat tumbuh dengan sikap saling menghargai, 
terutama pada orang dewasa atau orang yang lebih tua di 
sekitar mereka. 

 
 

2. Disiplin 
Pola interaksi yang baik akan berdampak pada karakter 

anak menjadi lebih disiplin. Dengan cara mengajarkan anak 
bagaimana menghargai waktu dan menaanti peraturan di 
rumah.  Seiring dengan bertambahnya usia anak, orang tua 
perlu menerapkan cara mendisiplinkan anak dalam 
kesehariannya. Kemampuan disiplin diri ini perlu dilatih sejak 
kecil agar segala sesuatu dapat berjalan dengan baik. Hal 
tersebut akan membentuk karakter yang baik pada anak jika 
diajarkan sejak masih kecil, sehingga ketika sudah dewasa 
anak sudah terbiasa, mereka akan menjadi anak yang disiplin 
dan selalu menaati peraturan yang sudah ada. Selain itu, anak 
akan bisa membedakan mana yang baik dan tidak, dan anak 
akan mampu belajar mengatur waktu dengan baik sehingga 
semua kegiatan anak dapat dilakukan dan diatur sebaik 
mungkin. 

 
b. Dampak Negatif 
Pola interaksi orang tua dalam mendidik anak yang kurang 

tepat akan memberikan dampak negatif bagi anak dan orang tua. 
Jika orang tua salah dalam memberikan pendidikan ini akan 
berpengaruh pada karakter anak. Berikut beberapa dampak negatif  
pola interaksi yang salah atau kurang tepat  yang dilakukan orang 
tua untuk membentuk karakter anak sehingga menyebabkan anak 
memiliki katakter yang negatif. 

 
1. Berbohong kepadaa orang tua 

Dampak pola interaksi yang salah menyebabkan anak 
sering berbohong kepada orang tua mereka. Tidak ada orang 
tua yang menginginkan anaknya menjadi seseorang 
pembangkang, apalagi kepada orang tua sendiri. Namun 
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bagaimanapun, hal tersebut akan selalu ada polemik yang 
dihadapi setiap orang tua dalam masa tumbuh kembang anak, 
termasuk saat mereka berani melawan hal-hal yang tidak 
disetujuinya. Kerap kali anak hanya berekspresi sesuai dengan 
apa yang mereka rasakan. Namun, karena penanganan dari 
orang tua yang lamban atau tidak sesuai, bisa membuat sikap 
tersebut mendarah daging dan susah untuk diubah. Biasannya 
hal ini terjadi karena anak merasa kurang mendapat perhatian 
dari orang tua dan orang tua yang terkesan cuek dengan apapun 
yang dilakukan anak. Selain itu, orang tua yang telalu keras 
dan mengekang anak sehingga anak merasa tidak diberi 
kebebasan untuk mengutarakan pendapatnya dan perkatan 
orang tua yang kadang menyakiti persaan anak sehingga 
mereka tidak terima yang membuat mereka berbohong dan 
melawan perkataan orang tua mereka. 

2. Salah Pergaulan 
Salah satu dampak dari pola interaksi yang kurang baik 

menyebabkan anak menjadi salah pergaulan. Penyebab 
pergaulan bebas bisa berasal dari lingkungan keluarga maupun 
pertemanan. Menjadi salah satu gejala sosial yang mengarah 
pada perilaku negatif yang dapat merugikan. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian dimana banyak dari anak-anak di Desa 
Kalijaga masih kecil sudah mulai pacaran, berani merokok dan 
meminum alkohol padahal masih dibawah umur. Ini 
disebabkan kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya. 
Orang tua yang terlalu sibuk bekerja hingga anak kurang 
mendapat perhatian dan kasih sayang yang menyebabkan anak 
mencari kesenangan dan kebebasan diluar rumah. Selain itu, 
karena mereka mudah terpengaruh oleh hasutan dari teman-
temannya sehingga mereka berani lakukan hal-hal yang 
negatif. 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada penjelasan yang telah dipaparkan peneliti pada 

bab sebelumnya untuk PHQJHWDKXL�³Pola Interaksi Orang Tua dalam 
Membentuk Karakter Anak di Desa Kalijaga Kecamatan Aikmel 
Lombok Timur´��PDND�GDSDW�GL�DPELO�NHVLPSXODQ�VHEDJDL�EHULNXW� 
1. Pola interaksi orang tua dalam membentuk karakter anak dilakukan 

dengan dua cara yaitu Asosiatif dan Disosiatif. Asosiatif adalah 
pola interkasi yang positif yang mengarah pada kerja sama dan 
akomodasi (penyelesaian masalah atau konflik). Sedangkan secara 
Disosiatif adalah pola interaksi yang mengarah pada perpecahan 
atau konflik hal ini terjadi karena adanya kontranvensi dan konflik 
antara orang tua dengan anak. Dalam pola interaksi orang tua 
dalam membentuk karakter anak yang paling dominan yaitu pola 
interaksi disosiatif diaman terdapat banyak konflik antara orang tua 
dan anak. 

2. Faktor-faktor penghambat orang tua dalam membentuk karakter 
anak yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
pengahambat orang tua dalam membentuk karakter anak adalah 
karena orang tua yang sibuk bekerja sehingga tidak memiliki 
cukup banyak waktu untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
anak. Faktor eksternal pengahambat orang tua dalam membentuk 
karakter anak adalah karena pergaulan anak dan pengaruh 
kecanduan bermain HP. 

3. Dampak pola interaksi orang tua dalam membentuk karakter anak 
ada dua yaitu: 
a. Dampak Positif 

1) Menghormati Orang Tua 
2) Disiplin 

b. Dampak Negatif 
1) Berbohong kepada orang tua 
2) Salah Pergaulan 



80 
 

B. Saran 
%HUGDVDUNDQ� GDUL� KDVLO� SHQHOLWLDQ� PHQJHQDL� ³Pola Interkasi 

Orang Tua Dalam Membentuk Karate Anak Di Desa Kalijaga 
Kecamatan Aikmel Lombok Timur´� maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tua 

Untuk para orang tua agar dapat memperhatikan pola 
interaksi dengan anak dengan cara lebih memperhatikan dan 
meluangkan waktu dengan anak sehingga anak tidak merasa 
diabaikan. Selain itu, orang tua juga hendaknya mengajarkan sopan 
santun dan kedisiplinan pada anak agar anak selalu bersikap sopan, 
menghormati orang tua dan bisa memanajemen waktu dengan 
baik. 

2. Bagi Peneliti 
Peneliti sendiri berharap dapat menjadi sebuah pengetahuan 

serta pembelajaran untuk kehidupan di masa yang akan datang. 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang pola 
interaksi orang tua dengan anak dapat mengembangkan aspek lain 
dalam penelitian dan dapat membuat perencanaan terkait lokasi 
dan waktu penelitian dengan melakukan observasi dan pendekatan 
secara menyeluruh karena penelitian ini masih banyak kekurangan. 
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Lampiran  

PERTANYAAN WAWANCARA 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara Pola Interaksi Orang Tua  Dalam 
Membentuk Karakter Anak  

b. Wawancara dengan orang tua  
a. Bagaimana cara ibu/bapak berinteraksi dengan anak dalam 

sehari-hari? 
b. Menurut ibu/bapak bagaimana seharusnya komunikasi yang 

baik dengan anak? 
c. Dalam keseharian apakah ibu/bapak membuat kesepakatan 

untuk belajar dengan anak anda?  
d. Apakah  ibu/bapak memberikan toleransi atas kesalahan yang 

anak lakukan, lalu bagaimana bentuk penyelesaian atas 
kesalahan yang anak ibu/bapak lakukan. 

e. Apabila terjadi perdebatan antara orang tua dan anak bagimana 
cara ibu/bapak meredakan ketegangan tersebut 

f. Bagimana ibu/bapak mengatasi persaiangan antara anak-anak 
ibu/bapak? 

g. Jika anak menentang keputusan orang tua lalu bagaimana 
respon yang ibu/bapak berikan? 

h. Ketika terjadi konflik keluarga antara anak maupun orang tua 
bagaimana cara ibu/bapak mengatasi hal tersebut? 

i. Hal seperti apa yang diperbolehkan dan menjadi batasan buat 
anak ibu/bapak? 
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j. Apakah ibu/bapak  termasuk�orang tua yang mendisiplikan 
anak dengan ketat? misalnya seperti apa? bisa berikan 
contohnya? 

k. Menurut bapak/ibu apa itu karakter? 
l. Bagaimana pola interaksi orang tua dalam membentuk karakter 

anak? 
m. Apa yang ibu/bapak lakukan untuk membentuk karakter anak?  
n. Sejak umur berapa anak ibu/bapak didik? 
o. Upaya apa yang dilakukan ibu/bapak dalam membentuk 

karakter anak? 
p. Apa contoh kecil yang ibu/bapak lakukan untuk membentuk 

karakter anak? 
q. apa saja kedala yang dihadapi ibu/bapak dalam membentuk 

karakter anak? 
r. Dengan kendala yang ada kira-kira bagaimana solusi yang 

orang tua lakukan dalam membentuk karkater anak?  
s. Apa manfaat yang ibu/bapak rasakan ketika sudah 

mendidik/membentuk karakter anak? 
t. apakah pola interaksi berdampak pada pembentukan karakter 

anak? 
u. Apa rencana kedepannya yang ingin bapak lakukan untuk 

membentuk karakter anak? 
c. wawancara dengan anak 

 
3) Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan orang tua  dalam 

sehari-hari? 
4) Menurut anda bagaimana seharusnya komunikasi yang baik 

dengan orang tua?  
5) Apabila terjadi perdebatan antara anda dengan orang tua 

bagimana cara anda menyelesaikannya? 
6) Jika orang tua menentang keputusan anda lalu bagaimana 

respon yang anda berikan? 
7) Ketika terjadi konflik keluarga antara anak maupun orang tua 

bagaimana cara anda mengatasi hal tersebut? 
8) Hal seperti apa yang diperbolehkan dan menjadi batasan yang 

diterapkan orang tua kepada anda ? 
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9) Apakah anda  termasuk�orang yang disiplikan? misalnya 
seperti apa? bisa berikan contohnya? 

10) Menurut anda apa itu karakter? 

Lampiran 1: DOKUMENTASI 

1. Pola interaksi orang tua dalam membentuk karakter anak 
 

 
Membantu orang tua 
membenrsihkan halam rumah  
 
 

 
 
Mengajarkan anak mengaji 

 
 

 

 

 

 

 

 

2. Faktor-faktor penghambat dalam berinteraksi 
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Selalu main Hp tidak mau 
belajar 
 
 
 

 
 
Selalu main Hp tidak mau 
belajar 
 

 

Pola interaksi berdampak pada karakter anak 

1. Damfak positif 

   
        

Dari mulai bangun pagi jam 7 pergi ke sekolah  

Jam 1 siang tidur malamnya belajar 

 

 

2. Damfak negative 
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Karena adanya HP membuat anak-anak males belaja 

  

 
 

1. Inak Adrian 
3. Inak Hudatullah 
   

2. Inak ayu  
4.  Inak Nufus 
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      5.  Inaq Indri 
1. Amaq Riski 

 
 

 

2. Inaq Mia  
3. Davin  
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